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Rhadiatul Shafitri, (2021) : Pengaruh Pendekatan Open Ended Learning 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
pada Tema Panas dan Perpindahannya Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan pengaruh yang 
signifikan dari pendekatan open ended learning  dengan yang memperoleh 
pembelajaran dengan metode konvensional. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode 
quasi eksperimen design dan desain yang digunakan adalah nonequivalent control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 017 Pandau Jaya, sampel dalam penelitian ini adalah kelas VD sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VC sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dalam 
penelitian ini menggunakan dokumentasi, observasi dan tes. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka ditarik kesimpulan bahwa rata-rata pencapaian kemampuan 
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen  sebesar 81,2514 lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 70,9846. Berdasarkan 
analisis uji-t dan nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh nilai        = 3,818 dan        = 1,674 untuk taraf signifikan 5% 
diperoleh                  Maka    diterima dan    ditolak yang berarti  
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang 
belajar dengan pengaruh yang signifikan dari pendekatan open ended learning 
dengan yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
 












Rhadiatul Shafitri, (2021): The Effect of Open-Ended Learning Approach 
toward Student Critical Thinking Ability on Heat 
and Its Transfer Theme at the Fifth Grade of 
State Elementary School 017 Pandau Jaya 
This research aimed at knowing whether there was a significant difference on 
critical thinking ability between students taught by using Open-Ended Learning 
approach and those who were taught by using conventional method.  This research 
was instigated by the low of student critical thinking ability.  Quasi-experimental 
method was used in this research with nonequivalent control group design.  All 
the fifth-grade students at State Elementary School 017 Pandau Jaya were the 
population of this research, and the samples were the fifth-grade students of class 
D as the experimental group and the students of class C as the control group.  
Documentation, observation, and test were used to collect data.  Based on the 
research findings, it could be concluded that the mean of student critical thinking 
ability of experimental group 81.2514 was higher than the control group 70.9846.  
Based on t-test analysis, student critical thinking ability of experimental and 
control groups showed that the score of tobserved was 3.818 and ttable was 1.674 at 
5% significant level, and tobserved was higher than ttable.  So, Ha was accepted, and 
H0 was rejected.  It meant that there was a significant difference on critical 
thinking ability between students taught by using Open-Ended Learning approach 
and those who were taught by using conventional method at the fifth grade of 
State Elementary School 017 Pandau Jaya. 













(: أثر نهج التعلم المفتوح في قدرة التالميذ على ٠٢٠٢راضية السافطري، )
التفكير النقدي في موضوع الحرارة وإزاحتها في 
الفصل الخامس بالمدرسة االبتدائية الحكومية 
 انداو جاياف ٢٢٠
ى التفكري النقدي يهدف إىل معرفة ما إذا كان هناك فرق هام يف القدرة عل ذا البحثه
نهج التعلم ادلفتوح والتالميذ الذين يتعلمون بالنهج بني التالميذ الذين يتعلمون ب
التقليدي. وخلفيته هي ضعف قدرة التالميذ على التفكري النقدي. الطريقة ادلستخدمة 
البحث شبه التجربة والتصميم ادلستخدم فيه تصميم اجملموعة الضابطة غري فيه طريقة 
فانداو  ٧١٧س بادلدرسة االبتدائية احلكومية ادلتناسبة. وجمتمعه مجيع تالميذ الفصل اخلام
جايا، وعيناته تالميذ الفصل اخلامس "د" و "ج"، فاألول فصل جترييب والثاين فصل 
ا من خالل التوثيق وادلالحظة واالختبار. وبناء على ضبطي. والبيانات مت احلصول عليه
معدل القدرة على التفكري النقدي لتالميذ الفصل التجرييب نتيجة البحث استنتج بأن 
. وبناء على حتليل ٧٧،٩٨٤٦وهو أعلى من الفصل الضبطي وهو  ٨١،٢٥١٤مبدى 
وجدول  ٣،٨١٨= Tاختبار يت ونتائج قدرة التالميذ للفصلني عرف بأن نتيجة حساب 
T =فـــ حساب ٥دلستوى داللة  ١،٦٧٤ ٪T >  جدولT فالفرضية البديلة مقبولة .
ى التفكري النقدي والفرضية ادلبدئية مردودة، وذلك مبعىن أن هناك فرقا هاما يف القدرة عل
والتالميذ الذين يتعلمون بالنهج التقليدي  نهج التعلم ادلفتوحالتالميذ الذين يتعلمون ببني 
 فانداو جايا. ٧١٧لفصل اخلامس بادلدرسة االبتدائية احلكومية يف ا
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    BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
        Abad 21 merupakan masa dimana perkembangan kehidupan mengalami 
perubahan yang pesat dalam berbagai aspek kehidupan. Pesatnya 
perkembangan tersebut berimbas pada tantangan dan persaingan global yang 
dihadapi oleh setiap Negara, khususnya Indonesia.
1
 Tantangan pada abad ini 
menuntut manusia untuk memiliki kualitas dalam setiap proses dan hasil 
kerjanya. Kualitas tersebut merujuk pada kompetensi dengan masyarakat 
luas. Sumber Daya Manusia yang berkualitas berasal dari proses pendidikan 
yang berkualitas. Sumber Daya Manusia yang berkualitas dapat terealisasikan 
dan proses pembelajaran juga berlangsung sesuai harapan. 
Maka dari itu dalam proses pembelajaran pasti ada kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Witherington menyatakan bahwa belajar adalah perubahan 
dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola respons 
yang berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kecakapan, dan pemahaman.
2
 
Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan baik jika dalam proses belajar 
mengajar siswa aktif dalam usaha mengingkatkan pengalaman belajarnya. 
Selain itu, jika siswa menunjukkan perubahan yang positif serta menghasilkan 
                                                             
1 Estika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat dan Amat Nyoto, Transformasi Pendidikan 
Abad 21 sebagai Tuntutan Perkembangan Sumber Daya Manusia di Era Global, Jurnal 
Pendidikan Matematika Universitas Kanjurugan Malang, Vol. 1, 2016, hlm.263. 
2
Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran Matematika, Jakarta: Bumi 





prestasi belajar yang lebih tinggi maka proses pembelajaran juga dapat 
dikatakan baik.  
          Pada masa sekarang siswa cenderung duduk diam, mendengarkan, dan 
belajar mengikuti apa yang disampaikan oleh gurunya tanpa mau 
mengembangkan informasi yang diperoleh dan berdiskusi. Pernyataan 
tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh Fahrurozi  bahwa salah satu 
faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis dikarenakan siswa senantiasa 
mengikuti apa yang diajarkan saja.
3
 
        Dimasa depan, kehidupan akan semakin kompetitif serta didukung pula 
dengan berkembang pesatnya teknologi dan ilmu pengetahuan. Agar dapat 
bersaing, masyarakat harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini 
dikarenakan kemampuan berpikir kritis akan membawa seseorang untuk 
berpikir dan bekerja dengan lebih teliti. Berpikir kritis juga akan membantu 
seseorang dalam memilah informasi yang relevan atau tidak. Hal tersebut 
sangat berguna untuk memecahkan masalah dan mengerjakan tugas yang 
lebih besar. 
Menurut Ennis  berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 
reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus 
dipercayai atau dilakukan.
4
 Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat 
diperlukan pada zaman sekarang. Selain itu, berpikir kritis juga memiliki 
manfaat dalam jangka panjang, mendukung siswa dalam mengatur 
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keterampilan belajar mereka, dan kemudian memberdayakan individu untuk 
berkontribusi secara kreatif pada profesi yang mereka pilih.  
Udi & Cheng  menegaskan bahwa berpikir kritis harus menjadi dasar 
yang meresap dari pengalaman pendidikan semua siswa mulai dari pra sekolah 
hingga yang SMA dan perangkat di universitas serta program terstruktur 
dalam berpikir kritis harus dimulai dengan mengenalkan karakter yang tepat 
dan beralih menuju ke pengembangan kemampuan berpikir kritis. Artinya, 
berbekal dengan kemampuan berpikir kritis, guru telah membantu 
mempersiapkan peserta didik untuk masa depannya.
5
  
Berpikir kritis proses kemampuan setiap individu untuk merumuskan, 
menganalisis, memecahkan masalah, berpendapat, dan mengevaluasi secara 
sistematis serta mengambil kesimpulan terhadap pengetahuan baru yang 
diperoleh. Dengan berpikir kritis siswa dapat memahami konsep, mengatasi 
masalah dan membuat keputusan secara tepat dalam proses  pembelajaran. 
Kemampuan berpikir kritis dapat diperoleh berdasarkan pengalaman siswa 
dan dapat dikembangkan oleh guru melalui proses pembelajaran di kelas. 
Salah satu ilmu yang dipelajari di jenjang pendidikan sekolah dasar 
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan suatu hal yang 
didasarkan dari gejala alam, yang mana gejala alam tersebut akan menjadi 
suatu pengetahuan jika diawali dengan sikap ilmiah dan menggunakan metode 
ilmiah, dari kegiatan metode ilmiah tersebut akan mendapatkan suatu ilmu 
atau pengetahuan yang dapat diaplikasikan bagi umat manusia. Menurut 
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Samatowa dalam Farida Ilmu Pengetahuan Alam membahas tentang gejala-
gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada  hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
6
 
IPA sebagai produk dan proses berpotensi untuk memainkan peranan 
strategis menyiapkan sumber daya manusia dalam menghadapi era 
industrialisasi dan globalisasi. Peranan IPA strategis karna IPA menanamkan 
kebiasaan berpikir dan berprilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri; 
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. Disamping 
itu, IPA memiliki tujuan untuk memahami berbagai gejala alam, konsep dan 
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari mengembangkan pemahaman dan kemampuan IPA untuk menunjang 
kompetensi produktif; meningkatkan  kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam.
7
 
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru wali kelas V ibu 
Susi Ratnasari, S.Pd
8
 di Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya menuturkan 
bahwa nilai hasil belajar siswa untuk muatan pembelajaran IPA sebagian besar 
masih belum tuntas. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa cenderung 
kurang, terlihat dari gejala-gejala dilapangan sebagai berikut: 
1. Dari 28 orang siswa hanya 12 orang siswa atau 42% yang mampu 
menunjukkan keterampilan menganalisis yang diberikan. 
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2. Dari 28 orang siswa hanya 9 orang siswa atau 32% yang mampu 
menunjukkan keterampilan mensintesis yang diberikan. 
3. Dari 28 orang siswa hanya 10 orang siswa atau 35% yang mampu 
menunjukkan keterampilan mengenal dan memecahkan masalah yang 
diberikan. 
4. Dari 28 orang siswa hanya 13 orang siswa atau 46% yang mampu 
menunjukkan keterampilan menyimpulkan yang diberikan. 
5. Dari 28 orang siswa hanya 11 orang siswa atau 39% yang mampu 
menunjukkan keterampilan mengevaluasi yang diberikan. 
       Gejala-gejala diatas menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
siswa masih tergolong rendah, yaitu dibawah standar nilai KKM sekolah 
tersebut. Guru wali kelas telah mengupayakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan memnerapkan model pembelajaran 
Number Head Togehther dan model pembelajaran lainnya, akan tetapi 
model pembelajaran yang diterapkan guru masih belum maksimal dan 
belum sesuai dengan langkah-langkah dari model pembelajaran yang 
dipakai. Siswa masih pasif dan kurang terlibat dalam proses kegiatan 
belajar. 
         Rendahnya keterlibatan siswa untuk aktif dan kritis dalam proses 
pembelajaran tidak sepenuhnya disebabkan oleh diri siswa atau faktor 
internal saja, namun faktor eksternal juga yang mempengaruhi. Faktor 
eksternal antara lain berupa strategi dan model pembelajaran yang 





malas dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran IPA 
selama ini hanya diajarkan dengan menggunakan metode ceramah dan guru 
masih mendominasi dalam proses pembelajaran, maka diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan agar siswa menjadi aktif 
yaitu sebuah pendekatan yang mampu memunculkan keterlibatan siswa 
secara aktif dan kritis. Adapun pendekatan yang dapat diterapkan yaitu 
dengan Pendekatan Open Ended Learning. 
Pendekatan Open Ended Learning dimaksudkan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi, salah satu 
cara adalah dengan mengobservasi bagaimana siswa menggunakan ilmu 
yang telah dipelajari dalam situasi sehari-hari atau hal-hal yang bersifat 
kontekstual. 
Pendekatan Open Ended Learning diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan pendekatan Open Ended Learning 
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dengan cara 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Salah satu alternatif strategi 
pembelajaran yang lebih berorientasi pada aktivitas serta berpikir kritis 
siswa yaitu strategi pembelajaran Open Ended Learning.  
Menurut Shimada pembelajaran Open Ended adalah pembelajaran 
yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki penyelesaian yang 
benar lebih dari satu, sehingga dapat memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali, dan 





menyatakan bahwa keleluasaan berpikir melalui pembelajaran Open Ended 
problem membawa siswa untuk lebih memahami suatu topic dan 
keterkaitannya dengan topic lainnya, baik dalam pelajaran matematika 
maupun dengan mata pelajaran lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
9
 
Beberapa asumsi yang mendasari open ended adalah meningkatkan 
proses kognitif seringkali lebih penting daripada menciptakan produk-
produk pembelajaran. Untuk itulah lingkungan yang open ended perlu 
dirancang untuk mendukung skill-skill kognitif tingkat tinggi, seperti 




Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 
penulis bermaksud melakukan penelitian eksperimen sebagai upaya untuk 
melakukan perbaikan pembelajaran yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 
Open Ended Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
tema Panas dan Perpindahannya kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 
Pandau Jaya”. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis perlu membuat penegasan istilah sebagai berikut: 
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1. Pendekatan Pembelajaran Open Ended Learning adalah suatu 
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang bersifat terbuka 
kepada siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan pola pikirnya untuk 
merancang sendiri strategi, teknik, atau cara yang ia kehendaki untuk 
bisa menyelesaikan masalah tersebut.
11
 
2. Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan melakukan 
pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis atau mengevaluasi 
informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, 





C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas di identifikasikan masalah sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dan belum mencapai 
kemampuan yang maksimal. 
2. Kurang tepatnya pemilihan pendekatan pembelajaran pada proses 
pembelajaran IPA, pendidik sudah menerapkan pendekatan dan metode 
yang kreatif dan menyenanangkan tetapi belum maksimal.  
3. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Banyaknya siswa yang tidak fokus saat proses pembelajaran 
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berlangsung, seperti masih ada siswa yang ribut karena metode yang 
digunakan guru selalu monoton sehingga siswa kurang tertarik jika 
belajar hanya menggunakan buku paket dan LKS saja. 
4. Kurangnya  keberanian siswa untuk menyampaikan gagasan dan 
pendapat. 
 
D. Batasan Masalah 
        Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan agar masalah tidak terlalu 
luas dan tidak menyimpang dari sasaran serta lebih terarah, dan tujuannya 
dapat tercapai, maka penelitian ini dibatasi hanya pada subtema  Perpindahan 
Kalor di Sekitar Kita dan berfokus pada muatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
  
E. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan agar penilitian ini terarah 
maka penulis memberikan rumusan masalah. Adapun rumusan masalahnya 
adalah “apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
pendekatan pembelajaran Open Ended Learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa pada tema panas dan perpindahannya kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
          Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 





signifikan dari penggunaan pendekatan pembelajaran Open Ended 
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada tema panas dan 
perpindahannya kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagi Peneliti 
    Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 
perkuliahan S1 Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
di UIN SUSKA RIAU. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam mengembangkan 
bahan ajar berbasis pendekatan Open Ended Learning sekaligus 
sebagai sumbangan pada dunia pendidikan. 
b.  Bagi guru 
         Hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi guru tentang 
pengaruh Pendekatan Open Ended Learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa pada tema panas dan perpindahannya kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
c. Bagi Siswa 
Dengan pendekatan Open Ended Learning ini dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  
d. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai tambahan masukan dalam pengembangan 






A. Kajian Teori 
1. Pendekatan Open Ended Learning 
a. Pengertian Pendekatan Open Ended Learning  
         Pembelajaran terbuka atau yang sering dikenal dengan istilah 
Open Ended Learning (OEL) merupakan proses pembelajaran yang 
didalamnya  tujuan dan keinginan individu atau siswa dibangun dan 
dicapai secara terbuka. Tidak hanya tujuan OEL juga bisa merujuk 
pada cara-cara  untuk mencapai maksud pembelajaran itu sendiri. 
Sintak Open Ended Learning bisa dilakukam dengan (1) menyajikan 
masalah; (2) mendesain pembelajaran; (3) memperhatikan dan 
mencatat respon siswa; (4) membimbing dan mengarahkan siswa; 
dan (5) membuat kesimpulan.
13
 
           Pembelajaran dengan problem (masalah) terbuka artinya 
pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan 
berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga bisa beragam (multi-
jawab, fluency). Pembelajaran ini melatih dan menumbuhkan 
orisinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi 
interaksi, sharing, keterbukaan dan sosialisasi. Siswa dituntut untuk 
berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang 
bervariasi dalam memperoleh jawaban yang beragam. Selanjutnya 
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siswa juga diminta untuk menjelaskan proses mencapai jawaban 
tersebut. Dengan demikian, model pembelajaran ini lebih 
mementingkan proses dari pada produk yang akan membentuk pola 
piker, keterpaduan, dan ragam berpikir.
14
 
        Masalah terbuka merupakan masalah yang diformulasikan 
memiliki multi jawaban atau banyak penyelesaian yang benar. 
Dalam pembelajaran melalui pendekatan open ended learning, siswa 
diminta untuk mengembangkan metode dan cara yang berbeda-beda 
dalam upaya memperoleh jawaban yang benar. Dari hasil jawaban 
siswa tersebut dapat dilihat adanya berbagai kemungkinan cara 
menjawab dan berbagai hasil akhir yang berbeda.
15
 
          Dalam hal penentuan masalah yang akan dijadikan landasan 
pembelajaran, Ngalimun mengatakan bahwa sajian masalah haruslah 
konstektual, kaya makna secara matematik (gunakan diagram, 
gambar, table), kembangkan permasalahan sesuai dengan 
kemampuan berpikir kritis siswa, kaitkan dengan materi selanjutnya, 
siapkan rencana bimbingan (sedikit demi sedikit dilepas mandiri).
16
 
         Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan open ended learning adalah suatu pembelajaran yang 
menyajikan materi ajar melalui masalah dengan solusi jawaban yang 
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banyak (multi-jawab, flexibility) dengan benar untuk membentuk 
pola pikir, keterbukaan, dan ragam berpikir ktitis. 
b. Karakteristik Pembelajaran Open Ended Learning 
Karakteristik pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran lebih mementingkan proses dari pada produk . 
Jadi proses pembelajaran lebih diutamakan dibanding hasil 
belajar yang akan dicapai. 
2) Jawaban masalah bisa lebih dari satu. Beri seluas-luasnya idea 
atau gagasan siswa secara individu ataupun kelompok. 
3) Masalah yang dikemukakan dengan kontekstual dan orisinil 
yang datangnya dari diri siswa itu sendiri. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Open Ended Learning 
        Huda mengemukakan langkah-langkah atau sintak dari tipe 
pembelajaran dengan problem terbuka adalah sebagai berikut: 
1) Menyajikan masalah.  
Pembelajaran open ended diawali dengan penyajian 
masalah terbuka untuk siswa. Penyajian masalah dapat 
dilakukan melalui penyajian peristiwa, soal cerita, maupun 
gambar kepada siswa. Siswa melakukan kegiatan memahami 








2) Mendesain pembelajaran 
Tahap yang kedua yakni tahap mendesain pembelajaran, 
yaitu tahap pembelajaran dimana guru menyiapkan pola 
kegiatan pembejalaran yang dapat menghasilkan berbagai 
macam pemecahan masalah dan juga jawaban. Guru mengatur 
metode, strategi, teknik dan taktik pembelajaran untuk 
merangsang kegiatan belajar dan mengarahkan siswa 
menyelesaikan masalah. 
3) Perhatikan dan catat respon siswa. Guru memperhatikan 
bagaimana perhatian dan respon siswa terhadap masalah 
tersebut. 
4) Bimbingan dan pengarahan. Guru memberikan bimbingan dan 
arahan seperlunya dalam proses pembelajaran ketika siswa 
sedang menelaah dan mengkaji serta menggali masalah yang 
diajukan. 
5) Membuat kesimpulan. Terakhir adalah guru bersama siswa 
bekerjasama untuk membuat kesimpulan sebagai hasil akhir dari 
proses pembelajaran masalah terbuka. 
d. Kelebihan Pendekatan Open Ended Learning 
Pembelajaran Open Ended ini menurut Biliya (2015:84) memiliki 
beberapa keunggulan antara lain sebagai berikut. 






2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan dan keterampilan secara komprehensif. 
3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri. 
4) Siswa secara intrinsic termotivasi untuk memberikan bukti atau 
penjelasan. 
5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu 
dalam menjawab permasalahan. 
e. Kekurangan Pendekatan Open Ended Learning 
1) Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 
bukanlah pekerjaan mudah. 
2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa 
sangat sulit sehingga banyak yang mengalami kesulitan 
bagaimana merespon permasalahan yang diberikan. 




2. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
          Berpikir merupakan suatu kemampuan yang membedakan 
manusia dengan makhluk lain. Berfikir adalah suatu keaktifan 
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan terarah kepada 
suatu tujuan, karena berpikir digunakan untuk menemukan 
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 Berpikir merupakan 
daya yang paling utama dan ciri khas yang membedakan manusia 
dari hewan. 
Berfikir merupakan suatu rahmat dan karunia dari Allah SWT. 
Firman Allah tentang berfikir terdapat pada surat ar-rum ayat 8: 
                               
                               
Artinya : 
8. dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada 
diantara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan 
waktu yang ditentukan. dan Sesungguhnya kebanyakan di antara 




         Ayat 8 surat Ar-rum ini menjelaskan agar kita berpikir 
dengan menggunakan akal pikiran untuk memikirkan segala sesuatu 
yang kita lihat dan memperhatikan diri sendiri dengan baik tentang 
sebuah kejadian bagaimana kita dijadikan dari tanah, kemudian 
menjadikan setetes mani kemudian menjadi seorang laki-
laki/perempuan. Allah juga menegaskan bahwa Dia menciptakan 
langit dan bumi beserta segala isinya dengan penuh bijaksana serta 
mengandung maksud dan tujuan, alam semesta ini juga diciptakan 
sampai batas waktu yang ditentukan. Semua yang telah diciptakan 
oleh Allah dan sudah ada itu agar kita mau berpikir. 
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       Pada hakikatnya manusia dianugerahi berbagai potensi 
terutama kemampuan berpikir. Dalam hal ini maka manusia juga 
memiliki potensi untuk berpikir kritis. Upaya untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan maka 
pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat berperan 
didalamnya. Oleh karena itu berpikir kritis perlu diajarkan baik 
secara khusus maupun secara intergrasi dalam setiap disiplin ilmu 
atau lintas kurikulum demi meningkatkan efektivitas belajar. 
         Berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif, beralasan, 
berfokus pada keputusan apa yang dilakukan atau diyakini. Berpikir 
ktitis merupakan proses yang penuh makna untuk mengarahkan 
dirinya sendiri dalam membuat suatu keputusan, proses tersebut 
memberikan berbagai alasan sebagai pertimbangan menentukan 
bukti, konteks, konseptualisasi, metode dan kriteria yang sesuai.
20
 
         Ennis menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah suatu cara 
berpikir reflektif, berdasarkan nalar atau masuk akal yang berfokus 
dalam menentukan apa yang diyakini dan dilakukan. Lebih lanjut, 
Walker  mengemukakan berpikir kritis merupakan suatu proses 
intelektual dalam membuat konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 
mensintesis dan mengevaluasi informasi dari hasil observasi, 
pengalaman, ataupun refleksi digunakan sebagai dasar pengambilan 
tindakan atau keputusan,  
                                                             
20







            Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai 
pemahaman yang mendalam. Pemahaman yang membuat kita 
mengerti maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup kita setiap 
hari. Pemahaman mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian. 
Proses berpikir kritis mengharuskan keterbukaan pikiran, kerendahan 
hati, dan kesabaran. Kualitas-kualitas membantu seseorang mencapai 
pemahaman yang mendalam. Pemikir kritis selalu berpikiran terbuka 
saat mereka mencari keyakinan yang ditimbang baik-baik 
berdasarkan bukti logis dan logika yang benar.
21
 
        Semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa maka 
pemahaman konseptual siswa juga akan meingkat. Alatas 
membuktikan dalam hasil penelitiannya bahwa terdapat hubungan 
positif antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual. 
Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa untuk memahami 
materi yang dipelajari dengan baik.
22
 
Seseorang yang sedang berpikir kritis memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan 
2) Mencari alasan 
3) Mencoba memperoleh informasi yang benar 
4) Menggunakan sumber yang dapat dipercaya 
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5) Mempertimbangkan keseluruhan informasi 
6) Mencari alternative 
7) Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya 
8) Mencari ketepatan suatu permasalahan 
             Pemikir kritis yang ideal mempunyai kebiasaan yang ingin 
tahu, informasi yang lengkap, nalar yang diandalkan, fleksibel (tidak 
kaku), berpikiran terbuka tanpa prasangka dalam mengevaluasi, hati-
hati dalam membuat, bersedia mempertimbangkan kembali, 
berpikiran jernih mengenai isu-isu yang dihadapi, teratur dan runtun 
dalam memecahan masalah yang rumit, rajin mencari informasi yang 
relevan, cermat dan layak dalam memilih kriteria, focus dalam 




   Krulik dan Rudnick mengemukakan bahwa berpikir kritis 
adalah kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
seseorang. Sementara Wahyuni menyatakan bahwa berpikir kritis 
adalah suatu keterampilan untuk melakukan suatu pemeriksaan 
pengetahuan atau hal yang dipercayai berdasarkan bukti-bukti 
pendukung. Berpikir kritis (critical thingking) didefinisikan sebagai 
pemikiran reflektif dan beralasan untuk memutuskan apa yang 
dipercayai atau apa yang akan dilakukan. Dalam taksonomi Bloom, 
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domain kognitif yang dianggap sebagai definisi berpikir kritis adalah 
sintesis, analisis, dan evaluasi. Berdasarkan uraian definisi diatas, 
maka kemampuan berpikir kritis dicirikan oleh proses aktif, reflektif, 
bernalar/beralasan yang diarahkan untuk memutuskan hal-hal yang 
meyakinkan untuk dilakukan. Beberapa contoh keterampilan berpikir 
kritis dapat berupa: menganalisis hubungan antara beberapa hal, 
menentukan penyebab peristiwa, dan mengevaluasi tentang sesuatu. 
   Kemampuan berpikir kritis menurut Carin & Subd, yaitu: 1) 
mengklasifikasi; 2) mengasumsi; 3) memprediksi dan hipotesis; 4) 
menginpretasi data, mengiferensi atau membuat kesimpulan; 5) 
mengukur; 6) merancang sebuah penyelidikan; 7) mengamati; 8) 




b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Menurut Arif tahapan-tahapan yang harus ditempuh untuk melatih 
peserta didik agar mampu berpikir kritis, yaitu: 
1) Keterampilan Menganalisis 
Yaitu suatu keterampilan menguraikan sebuah struktur ke 
dalam komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian 
struktur tersebut. Dalam keterampilan tersebut tujuan pokoknya 
adalah memahami sebuah konsep global dengan cara 
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menguraikan atau memerinci globalitas tersebut kedalam 
bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. Kata-kata 
operasional yang mengidentifikasikan keterampilan berpikir 
analitis, diantaranya: menguraikan, mengidentifikasi, 
menggambarkan, menghubungkan, dan memerinci. 
2) Keterampilan menyintesis 
Yaitu keterampilan yang berlawanan dengan keterampilan 
menganalisis, yakni keterampilan menggabungkan bagian-
bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru. 
Pertanyaan sintesis menuntut pembaca untuk menyatupadukan 
semua informasi yang diperoleh dari materi bacaannya, 
sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak dinyatakan 
secara ekspilisit didalam bacaanya. 
3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah 
Merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa 
pengertian baru. Keterampilan ini menuntut pembaca untuk 
memahami bacaan dengan kritis sehingga setelah kegiatan 
membaca selesai siswa mampu menangkap beberapa pikiran 
pokok bacaan, sehingga mampu mempola sebuah konsep. 
Tujuan keterampilan ini bertujuan agar pembaca mampu 
memahami dan menerapkan konsep-konsep ke dalam 






4) Keterampilkan menyimpulkan 
Yaitu kegiatan akal pikiran manusia berdasarkan pengertian 
atau pengetahuan yang dimilikinya, dapat beranjak mencapai 
pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru yang lain. 
Keterampilan ini menuntut pembaca untuk mampu menguraikan 
dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar sampai 
kepada suatu formula baru yaitu sebuah simpulan. 
5) Keterampilan mengevaluasi atau menilai 
    Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam 
menentukan nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. 
Keterampilan menilai menghendaki pembaca agar memberikan 




c. Karakteristik Berpikir Kritis 
Karakteristik lain yang berhubungan dengan berpikir kritis, 
dijelaskan secara lengkap dalam Critical Thinking, yaitu: 
1) Watak (dispositions) 
   Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah 
kejujuran, peduli terhadap berbagai data dan pendapat, peduli 
terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-
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pandangan lain yang berbeda dan akan berubah sikap ketika 
terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik. 
2) Kriteria (criteria) 
Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka 
haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, 
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari 
logika yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan 
yang matang. 
3) Argumen (argument) adalah pernyataan atau proposisi yang 
dilandasi oleh data-data. 
4) Pertimbangan atau pemikiran (reasoning) yaitu kemampuan 
untuk merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. 
5) Sudut pandang (point of view) cara memandang atau 
menafsirkan dunia ini. Seseorang yang berpikir dengan kritis 
akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda. 
6) Prosedur penerapan criteria (procedures for applaying criteria). 
Prosedur tersebut meliputi merumuskan masalah, menentukan 
keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-
perkiraan. 
d.   Kerangka kerja berpikir kritis 
Norris dan Ennis mengungkapkan satu tahapan yang 





1) Mengklarifikasi isu dengan mengajukan pertanyaan kritis. 
2) Mengumpulkan informasi tentang isu. 
3) Mulai bernalar melalui sudut pandang  
4) Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, 
jika diperlukan. 
5) Membuat dan mengkomunikasikan keputusan. 
Norris dan Ennis menyatakan berpikir kritis merupakan 
berpikir masuk akal reflektif yang difokuskan pada pengambilan 
keputusan tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Sehingga 
berpikir dapat terarah pada tujuan, Tujuan dari berpikir kritis 
adalah mengevaluasi tindakan atau keyakinan yang terbaik.
26
 
3. Karakteristisk Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
     Menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi proses kognitif 
terbagi menjadi keterampilan berfikir dasar (basic thinking skill) dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). Kemampuan 
yang termasuk keterampilan berpikir dasar (basic thinking skill) adalah 
kemampuan mengingat (remember), memahami (understand), dan 
menerapkan (apply), sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking) meliputi kemampuan menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).
27
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Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berpikir logis dari 
masa bayi hingga dewasa, yang berlangsung melalui empat tahap, yaitu: 
1) Tahap sensori-motor              :  0 – 1,5 tahun 
2) Tahap pra-operasional           :  1,5 – 6 tahun 
3) Tahap operasional konkrit     :  6 – 12 tahun 
4) Tahap operasional formal      :  12 tahun ke atas 
 
 Dalam tahap sensori motor (0-1,5 tahun), aktivitas kognitif 
berpusat pada aspek alat dari (sensori) dan gerak (motor). Artinya, 
dalam tahap ini anak hanya mampu melakukan pengenalan lingkungan 
dengan melalui alat darinya dan pergerakannya. Keadaan ini merupakan 
dasar bagi perkembangan kognitif selanjutnya. Aktivitas sensori motor 
terbentuk melalui proses penyesuaian struktural fisik sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungan. 
Dalam tahap pra-operasional (1,5 – 6 tahun), anak telah mampu 
menunjukkan aktivitas kognitif dalam menghadapi berbagai hal di luar 
dirinya. Aktivitas berfikirnya belum mempunyai sistem yang 
terorganisasikan. Anak sudah dapat memahami realitas di lingkungan 
dengan menggunakan tanda-tanda dan simbol. Cara berpikir anak pada 
peringkat ini bersifat tidak sistematis, tidak konsisten, dan tidak logis. 
Dalam tahap operasional konkrit (6 – 12 tahun) anak telah dapat 





Perkembangan kognitif pada tahap operasi konkrit memberikan 
kecakapan anak untuk berkenaan dengan konsep-konsep klasifikasi, 
hubungan dan kuantitas. Konsep klasifikasi ialah kecakapan anak untuk 
melihat secara logis persamaan-persamaan suatu kelompok obyek dan 
memilihnya berdasarkan ciri-ciri yang sama. Konsep hubungan ialah 
kematangan anak memahami hubungan antara suatu perkara dengan 
perkara lainnya. Konsep kuantitas yaitu kesadaran anak bahwa suatu 
kuantitas akan tetap sama meskipun bentuk fisiknya berubah asalkan 
tidak ditambah atau dikurangi. 
Dalam tahap operasional formal (12 tahun ke atas) perkembangan 
kognitif ditandai dengan kemampuan individu untuk berpikir secara 
hipotesis dan berbeda dengan fakta, memahami konsep abstak, dan 
kemampuan mempertimbangkan kemungkinan cakupan yang luas dari 
hal-hal yang terbatas. Perkembangan kognitif pada tahap ini merupakan 
ciri perkembangan remaja dan dewasa yang menuju ke arah proses 




4. Hubungan Pendekatan Open Ended Learning Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis  
        Pendekatan Open Ended Learning dimaksudkan untuk dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi, salah satu 
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cara adalah dengan mengobservasi bagaimana siswa menggunakan ilmu 




        Menurut Shimada pendekatan open ended learning memberi siswa 
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman menemukan, 
mengenali dan memecahkan masalah dengan beberapa cara berbeda, 
pendekatan ini juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Pendekatan open ended ini merupakan salah satu pendekatan yang 
membantu siswa melakukan penyelasaian masalah secara kreatif dan 
menghargai keragaman berpikir yang mungkin timbul selama 
mengerjakan soal. Situasi pendekatan ini dapat digunakan dalam 




B. Penelitian yang relevan 
Setelah penulis membaca  dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, peneliti menemukan karya ilmiah dengan judul yang relevan 
yaitu untuk menyatakan secara tegas bahwa penelitian ini murni dilakukan 
dan belum diteliti sebelumnya, penelitian relevan dilakukan oleh: 
1. Hasil Penelitian Lely Lailatus Syarifah 
Penelitian yang dilakukan oleh Lely Lailatus Syarifah Universitas  
Muhammadiyah Tangerang dengan judul “Pengaruh Pendekatan Open 
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Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Matematika 
Siswa”. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
desain quasy experimental design. 
a. Hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa dengan menggunakan 
pendekatan Open Ended dengan siswa yang diajarkan dengan 
pendekatan secara konvensional, kemudian proses penyelesaian 
jawaban siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran Open 
Ended lebih baik yang mendapatkan skor maksimum dibandingkan 




b. Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Lely 
Lailatus Syarifah yaitu sama-sama menggunakan pendekatan Open 
Ended dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 
c. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan, 
mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu 
matematika dan di teliti di SMP sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukan yaitu pada mata pelajaran IPA dan di teliti di 
SD/MI. 
2. Hasil penelitian Khaspul Khaerobi 
Penelitian yang dilakukan oleh Khaspul Khaeribi Universitas  Islam 
Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Pengaruh Pendekatan 
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Open Ended Terhadap Kemampuan Komunikasi Dan Self Regulated 
Learning Peserta didik Kelas IV Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di MI Ismariah Al-Quraniyyah Raja Basa Bandar 
Lampung”. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
desain quasy experimental design. 
a. Hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan komunikasi dan self regulated learning dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan Open Ended 
dengan siswa yang diajarkan dengan pendekatan secara 
konvensional, kemudian proses penyelesaian jawaban siswa yang 
diajar dengan pendekatan pembelajaran Open Ended lebih baik dan 
bervariasi dibandingkan dengan proses penyelesaian siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran biasa.
32
 
b. Terdapat kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Khaspul 
Khaerobi yaitu sama-sama menggunakan pendekatan Open Ended 
dan mata pelajaran IPA. 
c. Perbedaannya terletak pada variabel Y, variabel yang digunakan 
dalam penelitian tersebut tertunjuk pada kemampuan Komunikasi 
Dan Self Regulated Learning, sedangkan penelitian yang akan 
penulis lakukam tertunjuk pada kemampuan berpikir kritis siswa. 
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C. Indikator Kinerja Hasil 
Tabel II.1 
Langkah-langkah pelaksanaan Open Ended Learning 
No Langkah-langkah Aktivitas guru Aktivitas siswa 
1. Menyajikan masalah Guru menyajikan 
masalah secara 
terbuka berupa 































analisis secara kritis 





No Langkah-langkah Aktivitas guru Aktivitas siswa 
masalah pemecahan masalah 
4. Bimbingan dan 
pengarahan 
Memberikan 
bimbingan dan arahan 
seperlunya dalam 
proses pembelajaran 











Guru bersama siswa 
bekerjasama untuk 
membuat kesimpulan 









D. Kerangka Berfikir  
Keberhasilan suatu pembelajaran tertuang dalam hasil belajar, yaitu 





afektif. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu 
diantaranya penggunaan model atau metode pengajaran. Apabila penggunaan 
metode atau model pembelajarannya kurang menarik maka akan 
menyebabkan kejenuhan pada peserta didik untuk mau belajar. 
     Kerangka berfikir merupakan suatu kerangka pemikiran yang bertujuan 
untuk memperoleh kejelasan  variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
penelitian. Adapun kerangka pemikiran dalam penulisan skripsi ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 




























Pengaruh pendekatan open ended learning terhadap 






E. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi penerapan 
metode Open Ended Learning dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
1. Pendekatan Open Ended Learning 
       Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Pendekatan pembelajaran Open Ended Learning 
merupakan variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan berpikir 
kritis siswa. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru yaitu: 
a. Persiapan 
1) Silabus 
2) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3) Soal pre test dan Post test 
b. Kegiatan awal 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa 
2) Guru memberikan motivasi/apersepsi kepada siswa 
3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
c. Kegiatan Inti 
1) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok 
2) Guru memberikan gambar yang berkaitan dengan materi, 





3) Guru memberikan siswa percobaan yang berkaitan dengan 
materi 
4) Guru meminta siswa mengamati dan mengerjakan LKPD dari 
hasil pengamatan yang dilakukan 
5) Guru meminta siswa berdiskusi dengan kelompoknya dan salah 
satu kelompok ditunjuk untuk mempersentasikan hasil diskusi 
didepan kelas 
6) Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
mempersentasikan hasil diskusinya 
7) Kelompok yang tidak persentasi diminta untuk memperhatikan 
jawabannya 
8) Guru mengklarifikasi temuan siswa untuk menyatukan 
pemahaman konsep mengenai masalah yang ada 
9) Guru meminta siswa mengerjakan LKPD secara individu 
10) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran  
d. Penutup 
1) Guru meminta siswa mengajukan pertanyaan mengenai materi 
yang belum dimengerti 
2) Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa mengenai pembelajaran yang telah 
berlangsung 
3) Guru memberikan tindak lanjut 





2. Kemampuan berpikir kritis siswa 
Kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan pendekatan open 
ended learning merupakan variabel terikat. Kemudian kemampuan 
berpikir kritis siswa ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilakukan pada 
kelas yang menggunakan pendekatan open ended learning. 
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat di ukur melalui: 
a. Menganalisis  
Siswa mampu menguraikan sebuah konsep melalui aktivitas 
menguraikan, mengidentifikasi, menggambarkan, dan 
menghubungkan secara terperinci. 
b. Mensintesis 
Siswa mampu menggabungkan konsep menjadi susunan yang baru 
c. Memecahkan masalah.  
Siswa memahami dan mengaplikasikan konsep dalam permasalahan 
d. Menyimpulkan  
Siswa mampu menerangkan konsep dari hasil sintesa sehingga 
membentuk suatu kesimpulan. 
e. Mengevaluasi  
Siswa mampu memberikan penilaian menggunakan alasan yang 
akurat. 
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah tes yang berbentuk uraian atau isian. Dengan tes isian siswa 





masalah, menganalisis dan mengekspresikan gagasannya dan menarik 
kesimpulan dari masalah yang diberikan. 
Soal tes kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen sama 
dengan dengan soal tes kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol 
dan diberi waktu yang sama untuk mengerjakan soal. Kemudian hasi tes 
siswa yang sudah dikumpulkan akan dianalisa, apakah hasil tes 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan pendekatan open ended learning 
lebih tinggi dari pada hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan metode konvensional.  
 
F. Hipotesis 
         Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan.
33
 Dengan kata lain hipotesis adalah dugaan sementara 
yang perlu diuji terlebih dahulu kebenarannya. Adapun hipotesis dalam 
penelitian ini dirumuskan menjadi hipotesis alternative (    ) dan hipotesis 
nihil     ) sebagai berikut: 
1. Hipotesis (    dan   ) dalam uraian kalimat 
(   ) : Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
siswa Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya pada tema panas 
dan perpindahannya yang belajar menggunakan pendekatan 
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Open Ended Learning dengan siswa yang belajar 
menggunakan metode konvensional. 
(     : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan berpikir 
kritis siswa Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya pada tema 
panas dan perpindahannya yang belajar menggunakan 
pendekatan Open Ended Learning dengan siswa yang belajar 
menggunakan metode konvensional. 
2. Hipotesis (    dan   ) model statistik 
    :    ≠     






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
         Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 
pada bulan Januari sampai Februari. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya yang beralamat di Jl. Kempas IX blok 
B Pandau Jaya. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
        Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 




         Populasi dalam peneliti ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 017 Pandau Jaya semester genap tahun ajaran 2020/2021 
yang berjumlah 138 orang. 
2. Sampel 
        Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 
sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
35
 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan siswa kelas V untuk 
dijadikan sampel yaitu kelas VD sebagai kelas eksperimen yang akan 
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ditetapkan pendekatan Open Ended Learning dan kelas VC sebagai kelas 
control yang menggunakan pembelajaran konvensional. Masing-masing 
kelas berjumlah 28 orang untuk kelas VC dan 28 orang untuk kelas VD.   
 
C. Jenis dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan Dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen 
(treatment/perlakuan) terhadap varibael dependen (hasil) dalam kondisi yang 
terkendalikan.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian Quasi Eksperimen. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi seluruhnya untuk mengontrol variable-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
36
 Dalam penilitian ini  
kelompok eksperimen akan memperoleh pembelajaran dengan Pendekatan 
Open Ended Learning, sedangkan kelompok control akan memperoleh 
pembelajaran secara konvensional. 
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 
design yang merupakan salah satu model desain Quasi Eksperiment atau 
eksperimen semu. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, 
                                                             
36






kemudian diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok control.
37
 
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VD 
sedangkan kelompok control adalah siswa kelas VC Sekolah Dasar Negeri 
017 Pandau Jaya. Kelompok eksperimen tersebut merupakan kelas yang 
menggunakan Pendekatan Open Ended Learning, sementara kelompok 
kontrol menggunakan metode yang biasa diberikan guru yaitu metode 
diskusi. Rancangan penelitian digambarkan dalam table berikut:  
Tabel III.1 
Quasi Eksperimen Design Dengan Pretest-Posttest, 
 Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan : 
 O1  : Pre-test kelas eksperimen 
 O2    : Posttest kelas eksperimen 
 O3    : Pre-test kelas kontrol 
 O4   : Posttest kelas kontrol 
 X      :  Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open Ended 
Learning  
-      : Pembelajaran dengan metode konvensional 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes 
Tes sebagai instrument pengumpul data adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. 
a. Pretest  
Pretest dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. 
Disamping itu juga digunakan untuk perlakuan awal kemampuan 
siswa sebelum menggunakan pendekatan Open Ended Learning untuk 
kelas eksperimen. 
b. Post test 
Posttest diberikan kepada sampel setelah penulis melakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open Ended 
Learning pada kelas eksperimen yang mana hasilnya akan 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
2. Observasi 
       Tujuan melakukan observasi adalah untuk melihat dan mencatat 
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Observasi digunakan pada saat penelitian pendahuluan ketika 
mengindetifikasi masalah yang ada pada suatu populasi. Observasi saat 
penelitian berlangsung dilakukan untuk mencocokkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan aktivitas yang ada dikelas saat 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran partisipatif 
dengan pendekatan Open Ended Learning yang berlangsung dikelas 
eksperimen yang dilakukan setiap kali pertemuan. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru, siswa, jumlah siswa, keadaan 
sarana dan prasarana serta data hasil belajar siswa kelas V yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
 
E. Uji Coba Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Jika instrument dikatakan valid 
berarti menunjukkan alat ukur yang dugunakan untuk mendpatkan data 
itu valid sehingga valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas tiap butir 





skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.
39
 Uji validitas 
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor item instrument dengan 




                 
√                           
 
 keterangan: 
rxy  : Angka indeks korelasi “Y” Product moment 
∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 x  : Jumlah seluruh skor X 
 y  : Jumlah seluruh skor y 
n  : Sampel 
 
Selanjutnya untuk menguji signifikansi hubungan, maka perlu di uji 




       
 √   
√    
 
Keterangan: 
t : Nilai          
r : Koefisien korelasi hasil          
n :  jumlah responden  
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        Distribusi rtabel untuk  = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n-2, 
dengan kaidah keputusan;  
jika rhitung  rtabel berarti valid 
 jika rhitung  rtabel berarti tidak valid.  
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran menggunakan 





Besarnya R Interpretasi 
0,80  R  1,00 Sangat Tinggi 
0,60 R  0,80 Tinggi 
0,40 R  0,60 Sedang 
0,20 R  0,40 Rendah 
0,00 R  0,20 Sangat Rendah 
 
Tabel III. 3 








2 0,600 0,388 Valid 
7 0,540 0,388 Valid 
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1 0,627 0,388 Valid 
6 0,511 0,388 Valid 
9 0,583 0,388 Valid 
Mengevaluasi 
3 0,284 0,388 
Tidak 
Valid 
8 0,410 0,388 Valid 
 
2. Uji Realibilitas  
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrument yang 
sudah diketahui kevaliditasannya cukup dapat di percaya untuk di 
gunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk menghitung realibilitas tes 





   
)  (




 r11 : Nilai Realiabilitas 
     : Jumlah varians skor tiap-tiap item  
    : Varians total  
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Realibilitas tes Kriteria 
0,80  r11  1,00 Sangat tinggi 
0,60  r11  0,70 Tinggi 
0,40  r11  0,40 Sedang 
0,20  r11  0,30 Rendah 
0,00  r11  0,20 Sangat rendah 
 
Kaidah keputusan: 
r11  r tabel berarti instrumen reliable  
r11  r tabel berarti instrumen tidak reliabel 
 
Tabel III. 5 
Rekapitulasi Hasil Uji Realibilitas Tes 
No Nilai Reliabilitas Tes Jumlah Item Interpretasi 
1 0,60 < 0,658 ≤ 0,70 9 Butir Soal Tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji instrumen tes, maka instrumen yang telah di 
uji cobakan layak digunakan kembali, namun dengan syarat item yang 
tidak valid harus dibuang, karena soal tersebut tidak valid sehingga 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik Analisis data adalah dengan menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Statistic deskriptif merupakan kegiatan statistic 
yang dimulai dari  menyajikan dan menganalisis data angka, guna 
memberikan gambaran tentang suatu gelaja, peritistiwa atau keadaan.
45
 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan pendekatan 
Open Ended Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 
017 Pandau Jaya. Maka data terkumpul dianalisis dengan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase jawaban untuk setiap alternatif 






        
Keterangan : 
P   : Angka persentase aktivitas guru 
F   : Frekuensi aktivitas guru 
N   : Jumlah Indikator 
100%  : Bilangan tetap 
Dalam menentukan kategori penelitian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa pada tema panas dan perpindahannya, maka 
dilakukan pengelompokkan atas 5 kategori penilaian yaitu: sangat baik, 
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baik, cukup, kurang, sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel III. 6 
Kriteria Persentase Aktivitas Guru dan Siswa
47
 
Persentase (%) Keterangan 
0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebaran data 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
menggambarkan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.
48
 Maka uji yang digunakan adalah uji chi kuadrat 
dengan rumus yang digunakan yaitu: 
χ 
2
 =   







 : nilai chi-kuadrat 
fo : frekuensi yang dibservasi (frekuensi empiris) 
fe : frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 
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       Apabila datanya sudah normal, maka bisa dilanjutkan menganalisis 
tes dengan menggunakan statistik parametris rumus t-test. Data dikatakan 
normal apabila Xhitung  ≤  Xtabel. Jika data tidak normal, maka digunakan 
statistik nonparametris dengan uji mann whitney u test. Rumus uji mann 
whitney u test adalah sebagai berikut:
49
 
U =           + 
        
 
 −   
   =         
Keterangan :  
U : nilai Uji mann whitney u test 
n1 = sampel 1 
n2 = sampel 2 
Ri = rangking ukuran sampel 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians 
populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas ini menggunakan uji 




                
                
 
Kriateria pengujian : 
Jika : Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika : Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogen 
Data dinyatakan homogen/memiliki varians yang sama (equal 
variances) bila Fhitung  ≤  Ftabel. 
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4. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan adalah dengan uji t-test. Uji t-test 
untuk varians yang sama (equal variances) menggunakan rumus polled 
varians dan untuk varians yang tidak sama (unequal variances) 
menggunakan rumus separated varians. Berikut rumus polled varians 
dan sepatured varians. 
        
Polled varians  t = 
     
√
        
            
   
          
     
 
   
  
 
   
   
 
Sepatured varians   t = 








   
   
 
Ketentuan apabila sig ≤ 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
sedangkan jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Interpretasi 
data juga dapat dilakukan apabila jika thitung ≥  ttabel maka Ha diterima dan 














     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan Open Ended Learning pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 017 
Pandau Jaya dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa 
pada kelas eksperimen sebesar 81,2514 lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang hanya mencapai 70,9846. Berdasarkan analisis uji-t dari 
nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 
diperoleh nilai          >         taraf signifikan 5 (1,674)  dan 1 (2,397) atau 
1,674 < 3,818 > 2,397, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pendekatan Open Ended Learning untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada muatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau 
Jaya. 
B. Saran 
    Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan, penulis memberikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagi guru 
Model atau metode pembelajaran akan lebih bermakna untuk 
diterapkan apabila disesuaikan dengan karakteristik siswa maupun materi 





bermakna jika disesuaikan dengan dua karakteristik tersebut dan 
memeberikan inovasi baru dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
pembelajaran di kelas agar lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
b. Bagi siswa 
Proses pembelajaran hendaknya siswa selalu bersikap aktif dan 
berusaha bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami saat proses 
pembelajaran.  Siswa juga diharapkan percaya diri dalam mengungkapkan 
pendapatnya dan belajar berdiskusi dengan teman sekelompoknya tentang 
pengetahuan yang didapat saat proses pembelajaran. Dengan demikian 
siswa mampu memiliki pemahaman yang baik tentang permasalahan yang 
berkaitan dengan konsep yang dibahas dan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritisnya. 
c. Bagi peneliti lanjutan 
Peneliti lanjutan perlu mengkaji lebih mendalam tentang penerapan 
pendekatan Open ended dan meneliti lebih luas hal-hal yang 
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 (Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V (Lima) / 2 (dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya  










































4 JPL  Buku guru 













































atau panas secara 
radiasi 
 
  Kerjasama 





































Nama Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V (Lima) / 2 (dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya  

























atau panas secara 
konduksi, konveksi 
dan radiasi 















  Kerjasama 
4 JPL  Buku guru 





























KELAS  EKSPERIMEN (PERTEMUAN PERTAMA) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/ 2 (dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
Pembelajaran  : 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1. Mengidentifikasi berbagai 
perpindahan kalor atau panas 
secara konduksi.  
3.6.2. Menjelaskan konsep perpindahan 





4.6. Melaporkan hasil 
pengamatan  tentang 
perpindahan kalor. 
4.6.1. Melakukan percobaan tentang 
konsep perpindahan kalor atau 
panas secara konduksi.  
4.6.2. Menyampaikan hasil percobaan 
dan diskusi mengenai konsep 
perpindahan kalor atau panas 
secara konduksi.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai perpindahan kalor atau panas 
secara konduksi. 
2. Siswa mampu menjelaskan konsep perpindahan kalor atau panas secara 
konduksi. 
3. Siswa mampu Melakukan percobaan tentang konsep perpindahan kalor 
atau panas secara konduksi.  
4. Siswa mampu menyampaikan hasil percobaan dan diskusi mengenai 
konsep perpindahan kalor atau panas secara konduksi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep perpindahan kalor atau panas secara konduksi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Open Ended Learning 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan guru 







2. Guru mengkondisikan kelas dan 
memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru memotivasi/apersepsi siswa 
4. Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran harus dicapai siswa 
Inti 1. Guru meminta siswa duduk dalam 
kelompok belajar heterogen yang telah 
ditentukan sebelumnya 
2. Siswa mengamati video tentang konsep 
perpindahan kalor atau panas secara 
konduksi 
3. Menyajikan Masalah 
 Siswa diminta mengamati gambar 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga memotivasi 
siswa untuk bertanya 
 
 Dari gambar, siswa diminta 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru  
 Pernahkah kamu melakukan 
kegiatan yang serupa dengan 
Siti? 
 Menurutmu, sumber panas 
apakah yang digunakan Siti 
untuk memasak? 



















 Siswa dimnta untuk melakukan 
percobaan yang berkaitan dengan 
gambar tentang perpindahan panas 
secara konduksi 
5. Memerhatikan dan mencatat respon 
siswa 
 Siswa mengamati percobaan dan 
mengerjakan LKPD dari hasil 
pengamatan yang dilakukan 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi 
mengerjakan LKPD 
 Salah satu kelompok ditunjuk untuk  
mempersentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas 
6. Membimbing dan mengarahkan siswa 
 Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam 
mempersentasikan hasil diskusinya 
 Kelompok yang tidak persentasi, 
diminta untuk memperhatikan 
jawabannya 
7. Membuat kesimpulan 
 Guru mengklarifikasi temuan siswa 
untuk menyatukan pemahaman 
konsep mengenai masalah yang ada 
8. Siswa diminta untuk mengerjakan 
lembar kerja peserta didik yang telah 
disediakan guru secara individu 
9. Guru bersama siswa menyimpulkan 






Penutup 1. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai 
materi pembelajaran hari ini yang belum 
dipahami. 
2.  Kemudian guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya.  
3. Guru memberikan tindak lanjut. 




G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6 : ”Panas dan Perpindahannya” 
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Media  
 Laptop, LCD, Proyektor, dan Speaker. 
 Lilin, sendok, korek api. 
 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 











H. Penilaian  
1. Penilaian afektif 
No Hari / 
Tanggal 








    
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduksi?  
2. Tuliskan benda-benda yang memanfaatkan konsep perpindahan 
panas secara konduksi! 
3. Apa yang menyebabkan tidak terjadinya perpindahan panas atau 
kalor secara konduksi? 
4. Mengapa pada saat memanaskan cokelat, dapat dikatakan 
sebagai peristiwa perubahan panas secara konduksi?  
5. A. Ayu menggoreng ayam menggunakan wajan. 
B. Beni membakar ayam diatas api panggangan yang menyala. 










3. Penilaian Psikomotor 
Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu 
bimbingan 








































































































































Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan kalor secara 
hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat perantaranya. Pada 
peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang berpindah hanya energi 
kalornya saja. Umumnya, perpindahan kalor secara konduksi terjadi pada zat 
padat.   
Agar kamu lebih mudah memahami peristiwa konduksi, mari kita lakukan 
kegiatan ini. Peristiwa konduksi dapat diumpamakan dengan kegiatan 
memindahkan buku secara estafet yang dilakukan oleh kamu dan teman-temanmu. 
Buku yang dipindahkan secara estafet kita upamakan sebagai kalor dan orang 
yang memindahkannya sebagai zat perantaranya. Ketika kamu dan teman-
temanmu memindahkan buku secara estafet, yang berpindah hanya buku itu saja. 
Sedangkan kamu dan temanmu sebagai perantara tetap diam di tempat, tidak 
berpindah. Begitu pula dengan peristiwa konduksi. Hanya kalor yang berpindah, 
zat perantaranya tetap. 
Saat kamu membuat teh dan memegang salah satu ujung sendok yang 
dimasukkan ke dalam air panas apa yang terjadi? Lama-kelamaan ujung sendok 
yang kamu pegang juga akan terasa panas. Peristiwa tersebut merupakan salah 
satu contoh perpindahan kalor secara konduksi. Pada perpindahan kalor secara 





suhunya lebih rendah. Peristiwa konduksi juga dapat kamu jumpai pada saat kamu 
memasak. 
Pada saat kamu menggoreng, ujung spatula yang kamu pegang akan terasa 
panas walaupun ujungnya tidak bersentuhan dengan api kompor. Setrika listrik 
merupakan alat yang cara kerjanya menggunakan prinsip perpindahan panas 
secara konduksi. Ketika setrika dihubungkan dengan arus listrik maka arus listrik 
akan mengalir melalui elemen pemanas. Panas dari elemen akan berpindah 




























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 











A. Alat dan Bahan 
1. Sendok       2. Lilin   3. Korek Api 
              
B. Langkah-langkah  
1. Persiapkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan. 
2.  Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api.  
3. Ambil sendok dengan tangan kosong lalu panaskan sendok pada lilin 
dengan memegang ujung gagang sendok selama ± 5 menit. 
C. Pertanyaan 
1. Apa yang kamu rasakan setelah memegang ujung gagang sendok yang 






Nama Kelompok   :  
Nama Anggota Kelompok    : 1.  
         2. 
         3.  
         4. 
         5. 










3. Termasuk peristiwa perpindahan panas apakah pada percobaan ini? 




4. Mengapa ketika memegang sendok menggunakan kain ujung gagang 























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 Nama   : ..............................................     
No. Absen  : .............................................. 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat!  














4. Mengapa pada saat memanaskan cokelat, dapat dikatakan sebagai peristiwa 




5. A. Ayu menggoreng ayam menggunakan wajan. 
B. Beni membakar ayam diatas api panggangan yang menyala. Peristiwa 









(KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/ 2 (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
Pembelajaran  : 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1. Mengidentifikasi berbagai 
perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.  
3.6.2. Menguraikan konsep perpindahan 





4.6. Melaporkan hasil 
pengamatan  tentang 
perpindahan kalor. 
4.6.1. Melakukan percobaan tentang 
konsep perpindahan kalor atau 
panas secara konveksi. 
4.6.2. Menyampaikan hasil percobaan 
dan diskusi mengenai konsep 
perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu Mengidentifikasi berbagai perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.  
2. Siswa mampu Menguraikan konsep perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.  
3. Siswa mampu Melakukan percobaan tentang konsep perpindahan kalor 
atau panas secara konveksi. 
4. Siswa mampu Menyampaikan hasil percobaan dan diskusi mengenai 
konsep perpindahan kalor atau panas secara konveksi.. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep perpindahan kalor secara konveksi.                
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Open Ended Learning 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan guru 







2. Guru mengkondisikan kelas dan 
memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru memotivasi/apersepsi siswa 
4. Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran harus dicapai siswa 
Inti 1. Guru meminta siswa duduk dalam 
kelompok belajar heterogen yang telah 
ditentukan sebelumnya 
2. Siswa mengamati video tentang konsep 
perpindahan kalor atau panas secara 
konveksi 
3. Menyajikan Masalah 
 Siswa diminta mengamati gambar 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga memotivasi 
siswa untuk bertanya 
 
 Dari gambar, siswa diminta 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru  
 Pernahkah kamu melakukan 
kegiatan yang serupa dengan 
Siti? 
 Menurutmu kenapa air yang 
ada didalam panci ketika 





















4. Mendesain pembelajaran 
 Siswa dimnta untuk melakukan 
percobaan yang berkaitan dengan 
gambar tentang perpindahan panas 
secara konveksi 
5. Memerhatikan dan mencatat respon 
siswa 
 Siswa mengamati percobaan dan 
mengerjakan LKPD dari hasil 
pengamatan yang dilakukan 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi 
mengerjakan LKPD 
 Salah satu kelompok ditunjuk untuk  
mempersentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas 
 
6. Membimbing dan mengarahkan siswa 
 Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam 
mempersentasikan hasil diskusinya 
 Kelompok yang tidak persentasi, 
diminta untuk memperhatikan 
jawabannya 
7. Membuat kesimpulan 
 Guru mengklarifikasi temuan siswa 
untuk menyatukan pemahaman 
konsep mengenai masalah yang ada 
8. Siswa diminta untuk mengerjakan lembar 





guru secara individu 
9. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
Penutup 1. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai 
materi pembelajaran hari ini yang belum 
dipahami. 
2.  Kemudian guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan 
untuk perbaikan langkah selanjutnya.  
3. Guru memberikan tindak lanjut. 





G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6 : ”Panas dan Perpindahannya” 
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Media  
 Laptop, LCD, Proyektor, dan Speaker.  
 Gelas plastik  
 Lilin  
 Korek api  
 Air  








H. Penilaian  
1. Penilaian afektif 
No Hari / 
Tanggal 






    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
 
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konveksi? 
2. Apa saja manfaat dari konsep perpindahan panas secara 
konveksi dalam kehidupan sehari-hari! 
3. Apa yang menyebabkan tidak terjadinya perpindahan panas atau 
kalor secara konveksi?  
4. Mengapa cerobong asap, dapat dikatakan sebagai peristiwa 
perubahan panas secara konveksi?  
5. A. Balon helium.  
B. Balon udara.  










3. Penilaian Psikomotor 
Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu 
bimbingan 










































































































































Perpindahan Panas atau Kalor secara Konveksi 
Perpindahan kalor secara konveksi ialah perpindahan kalor yang disertai 
dengan perpindahan zat perantaranya. Umumnya peristiwa perpindahan kalor 
secara konveksi terjadi pada zat cair dan gas. Zat yang menerima kalor akan 
memuai dan menjadi lebih ringan sehingga akan bergerak ke atas. Saat zat yang 
lebih ringan tersebut pindah ke atas, molekul zat yang ada di atasnya akan 
menggantikannya. 
Perpindahan secara konveksi dapat diumpamakan dengan kegiatan 
memindahkan setumpuk buku dari satu tempat ke tempat lain. Ketika kamu 
memindahkan buku tersebut ke tempat lain, tentu kamu akan ikut bersama dengan 
buku-buku tersebut. Jika buku-buku itu diumpamakan sebagai energi panas dan 







Peristiwa konveksi terjadi pada saat merebus air. Air yang letaknya dekat 
dengan api akan mendapat panas sehingga air menjadi lebih ringan. Air akan 
bergerak ke atas dan digantikan oleh air yang ada di atasnya. Demikian 
seterusnya. 
Perpindahan kalor secara konveksi juga mengakibatkan terjadinya angin 
darat dan angin laut. Angin darat terjadi karena udara di darat pada malam hari 
lebih cepat dingin daripada udara di laut, sehingga udara yang berada di atas laut 
akan naik dan udara dari darat akan menggantikan posisi udara yang naik tadi. 
Angin laut terjadi karena pada siang hari daratan lebih cepat panas dibandingkan 
di laut, sehingga udara di darat akan naik dan udara dari laut akan mengalir ke 
darat menggantikan tempat udara yang naik tadi. Keadaan ini digunakan para 
nelayan untuk pergi melaut pada malam hari dan kembali ke darat pada pagi atau 
siang hari. Sedangkan contoh peristiwa konveksi yang lain adalah penggunaan 
cerobong asap pada pabrik. Apakah di rumahmu dipasang jendela ventilasi? 
Pemanfaatan ventilasi sebagai sirkulasi udara di dalam rumah juga memanfaatkan 
perpindahan panas secara konveksi. 
 











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 












A. Alat dan Bahan 
1. Gelas Plastik (2) 2. Lilin     3. Korek Api  4.  Air 
                              
 
B. Langkah-langkah 
1. Persiapkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan.  
2. Tuangkan air ke dalam gelas plastik yang kosong.  
3.  Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api.  
4. Ambil gelas yang kosong, lalu letakkan diatas lilin yang menyala.  
5. Kemudian ambil gelas yang berisi air, lalu letakkan diatas lilin yang 
menyala.  
6.  Amati kegiatan tersebut! 
 
 
Nama Kelompok      :  
Nama Anggota Kelompok    : 1.  
         2. 
         3.  
         4. 
         5. 
















3. Termasuk peristiwa perpindahan panas apakah pada percobaan ini? 























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
Nama   : .............................................       
No. Absen  :.............................................. 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 




2. Apa saja manfaat dari konsep perpindahan panas secara konveksi dalam 









4. Mengapa cerobong asap, dapat dikatakan sebagai peristiwa perubahan panas 




5. A. Balon helium.  
B. Balon udara.  









(KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KETIGA) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/ 2 (dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
Pembelajaran  : 5 (lima) 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6.Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi berbagai 
perpindahan kalor atau panas 
secara radiasi.  
3.6.2. Menganalisis konsep perpindahan 





4.6. Melaporkan hasil 
pengamatan  tentang 
perpindahan kalor. 
4.6.1. Melakukan percobaan tentang 
konsep perpindahan kalor atau 
panas secara radiasi. 
4.6.2. Menyampaikan hasil percobaan 
dan diskusi mengenai konsep 
perpindahan kalor atau panas 
secara radiasi.. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu Mengidentifikasi berbagai perpindahan kalor atau panas 
secara radiasi.  
2. Siswa mampu Menganalisis konsep perpindahan kalor atau panas secara 
radiasi. 
3. Siswa mampu Melakukan percobaan tentang konsep perpindahan kalor 
atau panas secara radiasi. 
4. Siswa mampu Menyampaikan hasil percobaan dan diskusi mengenai 
konsep perpindahan kalor atau panas secara radiasi.. 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep perpindahan kalor atau panas secara radiasi 
 
E. Metode Pembelajaran 













F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan guru 
menyuruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru memotivasi/apersepsi siswa 
4. Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran harus dicapai 
siswa 
5 menit 
Inti 1. Guru meminta siswa duduk dalam 
kelompok belajar heterogen yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
2. Siswa mengamati video tentang konsep 
perpindahan kalor atau panas secara 
radiasi 
3. Menyajikan Masalah 
 Siswa diminta mengamati gambar 
yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga memotivasi 
siswa untuk bertanya 
 



















menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru  
 Pernahkah kamu melakukan 
kegiatan yang serupa dengan 
Siti? 
 Bagaimana bisa panas dari api 
unggun itu dapat kita rasakan 
meskipun kita berjarak dari 
sumber api itu? 
4. Mendesain pembelajaran 
 Siswa dimnta untuk melakukan 
percobaan yang berkaitan dengan 
gambar tentang perpindahan panas 
secara radiasi 
5. Memerhatikan dan mencatat respon 
siswa 
 Siswa mengamati percobaan dan 
mengerjakan LKPD dari hasil 
pengamatan yang dilakukan 
 Siswa bersama kelompok 
berdiskusi mengerjakan LKPD 
 Salah satu kelompok ditunjuk untuk  
mempersentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas 
6. Membimbing dan mengarahkan 
siswa 
 Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa dalam 
mempersentasikan hasil diskusinya 





diminta untuk memperhatikan 
jawabannya 
7. Membuat kesimpulan 
 Guru mengklarifikasi temuan siswa 
untuk menyatukan pemahaman 
konsep mengenai masalah yang ada 
8. Siswa diminta untuk mengerjakan 
lembar kerja peserta didik yang telah 
disediakan guru secara individu 
9. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini 
Penutup 1. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai 
materi pembelajaran hari ini yang belum 
dipahami. 
2. Kemudian guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan 
untuk perbaikan langkah selanjutnya.  
3. Guru memberikan tindak lanjut. 




G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6 : ”Panas dan Perpindahannya” 
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
2. Media  
 Laptop, LCD, Proyektor, dan Speaker. 





 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
 Video pembelajaran perpindahan kalor secara radiasi 
 
H. Penilaian  
1. Penilaian afektif 
No Hari / 
Tanggal 






    
 
 
     
 
 
     
 
 
     
 
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan radiasi?  
2. Jelaskan perbedaan perpindahan panas secara radiasi dengan 
perpindahan panas secara konduksi!  
3. Apa yang menyebabkan tidak terjadinya perpindahan panas atau 
kalor secara radiasi?  
4. Mengapa pada saat Bima memakirkan sepedanya di halaman 
rumah ketika panas terik ban sepeda Bima meletus?  
5. A. Mengeringkan rambut panjang setelah keramas.  
B. mengeringkan rambut pendek setelah keramas. Peristiwa 







3. Penilaian Psikomotor 
Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu 
bimbingan 









































































































































Perpindahan Kalor secara Radiasi 
Bagaimana panas matahari dapat sampai ke bumi? Kalor dari panas 
matahari tidak dapat berpindah secara konduksi, karena udara yang terdapat dalam 
atmosfer termasuk konduktor yang paling buruk. Kalor dari matahari pun tidak 
dapat menghantar secara konveksi karena antara 
matahari dan bumi terdapat ruang hampa yang tidak menghantarkan kalor. Jadi, 
kalor dari matahari merambat ke bumi tanpa melalui zat perantara. 
Proses perpindahan kalor yang tidak memerlukan zat perantara dinamakan 
radiasi. Dapatkah kamu memberikan contoh lainnya perambatan kalor secara 
radiasi? Ketika kamu dan temantemanmu pergi berkemah ke pegunungan, udara 
di pegunungan sangat dingin. Untuk menghangatkan badan, kamu perlu membuat 
api unggun. Nah, panas dari api unggun tersebut dapat sampai ke tubuhmu tanpa 
melalui zat perantara. Perpindahan panas seperti ini dikatakan secara radiasi.  
Pernahkah kamu pergi ke luar rumah pada siang hari yang terik dengan 
menggunakan baju hitam? Apa yang kamu rasakan? Ketika kamu keluar rumah 
pada siang hari yang terik dengan menggunakan baju hitam, badanmu akan terasa 
panas. Hal ini disebabkan warna hitam merupakan penyerap kalor radiasi yang 
paling baik. Benda-benda berwarna hitam lebih banyak menyerap kalor dan 
memantulkan sebagian kalor jika dibandingkan dengan benda-benda yang 





Sebaliknya, pada malam hari orang yang memakai baju hitam merasa lebih 
dingin daripada orang yang mengenakan baju putih. Tahukah kamu mengapa hal 
ini dapat terjadi? Hal tersebut dapat terjadi karena pakaian yang berwarna hitam 
































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 












A. Alat dan Bahan:  
1. Penggaris    2. Lilin    3. Korek api  
      
B. Langkah-langkah:  
1. Persiapkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan.  
2. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api.  
3. Dekatkan tanganmu ke nyala api pada jarak 2 cm dari tempat lilin 
menyala. (Jangan sampai menyentuh api)  
4. Dekatkan tanganmu ke nyala api pada jarak 4 cm dari tempat lilin 
menyala. (Jangan sampai menyentuh api) 
5. Dekatkan tanganmu ke nyala api pada jarak 8 cm dari tempat lilin 
menyala. (Jangan sampai menyentuh api) 
 
 
Nama Kelompok   :  
Nama Anggota Kelompok    : 1.  
         2. 
         3.  
         4. 
         5. 






C. Pertanyaan  
1. Apa yang kamu rasakan ketika mendekatkan tanganmu ke nyala api pada 




2. Termasuk peristiwa perpindahan panas apakah pada percobaan ini? 








4. Mengapa panas nyala api tetap terasa walaupun tidak menyentuh 



















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
Nama   : .........................................................     
No. Absen   : ......................................................... 
 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat!  




2. Jelaskan perbedaan perpindahan panas secara radiasi dengan perpindahan 









4. Mengapa pada saat Bima memakirkan sepedanya di halaman rumah ketika 




5. A. Mengeringkan rambut panjang setelah keramas.  
B. mengeringkan rambut pendek setelah keramas. Peristiwa manakah yang 









(KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/ 2(dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
Pembelajaran  : 1 (satu) 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6.Menerapkan konsep  
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1. Mengidentifikasi berbagai 
perpindahan kalor atau panas 
secara konduksi.  
3.6.2. Menjelaskan konsep perpindahan 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi berbagai perpindahan kalor atau panas 
secara konduksi. 
2. Siswa mampu menjelaskan konsep perpindahan kalor atau panas secara 
konduksi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep perpindahan kalor atau panas secara konduksi. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Diskusi,Ceramah, penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan guru 
menyuruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru memotivasi/apersepsi siswa 
4. Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran harus dicapai 
siswa 
5 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai perpindahan kalor atau 
panas secara konduksi 
2. Siswa diminta bertanya jawab tentang 
materi yang belum diketahuinya 











didik dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu 
3. Guru bersama siswa meluruskan 
kesalahpahaman tentang materi  
4. Guru bersama siswa menyimpulkan 




Penutup 1. Kemudian guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
2. Guru memberikan tindak lanjut.  
3. Selanjutnya salah satu siswa 
memimpin doa penutup pembelajaran 
dan mengucapkan salam. 
5 menit 
 
G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6 : ”Panas dan Perpindahannya” 
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 













H. Penilaian  
1. Penilaian afektif 
No Hari / 
Tanggal 








    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduksi?  
2. Tuliskan benda-benda yang memanfaatkan konsep perpindahan 
panas secara konduksi! 
3. Apa yang menyebabkan tidak terjadinya perpindahan panas atau 
kalor secara konduksi? 
4. Mengapa pada saat memanaskan cokelat, dapat dikatakan sebagai 
peristiwa perubahan panas secara konduksi?  
5. A. Ayu menggoreng ayam menggunakan wajan. 
B. Beni membakar ayam diatas api panggangan yang menyala. 





























Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan kalor secara 
hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat perantaranya. Pada 
peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang berpindah hanya energi 
kalornya saja. Umumnya, perpindahan kalor secara konduksi terjadi pada zat 
padat.   
Agar kamu lebih mudah memahami peristiwa konduksi, mari kita lakukan 
kegiatan ini. Peristiwa konduksi dapat diumpamakan dengan kegiatan 
memindahkan buku secara estafet yang dilakukan oleh kamu dan teman-temanmu. 
Buku yang dipindahkan secara estafet kita upamakan sebagai kalor dan orang 
yang memindahkannya sebagai zat perantaranya. Ketika kamu dan teman-
temanmu memindahkan buku secara estafet, yang berpindah hanya buku itu saja. 
Sedangkan kamu dan temanmu sebagai perantara tetap diam di tempat, tidak 
berpindah. Begitu pula dengan peristiwa konduksi. Hanya kalor yang berpindah, 
zat perantaranya tetap. 
Saat kamu membuat teh dan memegang salah satu ujung sendok yang 
dimasukkan ke dalam air panas apa yang terjadi? Lama-kelamaan ujung sendok 
yang kamu pegang juga akan terasa panas. Peristiwa tersebut merupakan salah 
satu contoh perpindahan kalor secara konduksi. Pada perpindahan kalor secara 





suhunya lebih rendah. Peristiwa konduksi juga dapat kamu jumpai pada saat kamu 
memasak. 
Pada saat kamu menggoreng, ujung spatula yang kamu pegang akan terasa 
panas walaupun ujungnya tidak bersentuhan dengan api kompor. Setrika listrik 
merupakan alat yang cara kerjanya menggunakan prinsip perpindahan panas 
secara konduksi. Ketika setrika dihubungkan dengan arus listrik maka arus listrik 
akan mengalir melalui elemen pemanas. Panas dari elemen akan berpindah 





















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 Nama   : ................................................      
No. Absen  : ............................................... 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat!  














4. Mengapa pada saat memanaskan cokelat, dapat dikatakan sebagai peristiwa 




5. A. Ayu menggoreng ayam menggunakan wajan. 
B. Beni membakar ayam diatas api panggangan yang menyala. Peristiwa 









(KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/ 2(dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
Pembelajaran  : 2 (dua) 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
5.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6. Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.6.1. Mengidentifikasi berbagai 
perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.  





 perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.  
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu Mengidentifikasi berbagai perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi.  
2. Siswa mampu Menguraikan konsep perpindahan kalor atau panas 
secara konveksi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep perpindahan kalor secara konveksi.                
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Diskusi, Ceramah, penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan guru 
menyuruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru memotivasi/apersepsi siswa 
4. Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran harus dicapai 
siswa 
5 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 








2. Siswa diminta bertanya jawab tentang 
materi yang belum diketahuinya 
3. Guru memberikan lembar kerja peserta 
didik dan meminta siswa 
mengerjakannya secara individu 
4. Guru bersama siswa meluruskan 
kesalah pahaman tentang materi  
5. Guru bersama siswa menyimpulkan 









Penutup 1. Kemudian guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
2. Guru memberikan tindak lanjut.  
3. Selanjutnya salah satu siswa memimpin 




G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6 : ”Panas dan Perpindahannya” 
Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 









H. Penilaian  
1. Penilaian afektif 
No Hari / 
Tanggal 






      
      
      
      
 
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konveksi? 
2. Apa saja manfaat dari konsep perpindahan panas secara 
konveksi dalam kehidupan sehari-hari!  
3. Apa yang menyebabkan tidak terjadinya perpindahan panas 
atau kalor secara konveksi?  
4. Mengapa cerobong asap, dapat dikatakan sebagai peristiwa 
perubahan panas secara konveksi?  
5. A. Balon helium.  
B.Balon udara.  


































Perpindahan Panas atau Kalor secara Konveksi 
Perpindahan kalor secara konveksi ialah perpindahan kalor yang disertai 
dengan perpindahan zat perantaranya. Umumnya peristiwa perpindahan kalor 
secara konveksi terjadi pada zat cair dan gas. Zat yang menerima kalor akan 
memuai dan menjadi lebih ringan sehingga akan bergerak ke atas. Saat zat yang 
lebih ringan tersebut pindah ke atas, molekul zat yang ada di atasnya akan 
menggantikannya. 
Perpindahan secara konveksi dapat diumpamakan dengan kegiatan 
memindahkan setumpuk buku dari satu tempat ke tempat lain. Ketika kamu 
memindahkan buku tersebut ke tempat lain, tentu kamu akan ikut bersama dengan 
buku-buku tersebut. Jika buku-buku itu diumpamakan sebagai energi panas dan 







Peristiwa konveksi terjadi pada saat merebus air. Air yang letaknya dekat 
dengan api akan mendapat panas sehingga air menjadi lebih ringan. Air akan 
bergerak ke atas dan digantikan oleh air yang ada di atasnya. Demikian 
seterusnya. 
Perpindahan kalor secara konveksi juga mengakibatkan terjadinya angin 
darat dan angin laut. Angin darat terjadi karena udara di darat pada malam hari 
lebih cepat dingin daripada udara di laut, sehingga udara yang berada di atas laut 
akan naik dan udara dari darat akan menggantikan posisi udara yang naik tadi. 
Angin laut terjadi karena pada siang hari daratan lebih cepat panas dibandingkan 
di laut, sehingga udara di darat akan naik dan udara dari laut akan mengalir ke 
darat menggantikan tempat udara yang naik tadi. Keadaan ini digunakan para 
nelayan untuk pergi melaut pada malam hari dan kembali ke darat pada pagi atau 
siang hari. Sedangkan contoh peristiwa konveksi yang lain adalah penggunaan 
cerobong asap pada pabrik. Apakah di rumahmu dipasang jendela ventilasi? 
Pemanfaatan ventilasi sebagai sirkulasi udara di dalam rumah juga memanfaatkan 
perpindahan panas secara konveksi. 
 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 
Nama   : ................................................      
No. Absen  :................................................... 
 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 




2. Apa saja manfaat dari konsep perpindahan panas secara konveksi dalam 









4. Mengapa cerobong asap, dapat dikatakan sebagai peristiwa perubahan panas 




5. A. Balon helium.  
B. Balon udara.  









(KELAS KONTROL PERTEMUAN KETIGA) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah  : SDN 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/ 2 (dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 
Pembelajaran  : 5 (lima) 
Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6.Menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3.6.1 Mengidentifikasi berbagai 
perpindahan kalor atau panas 
secara radiasi.  
3.6.2. Menganalisis konsep perpindahan 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu Mengidentifikasi berbagai perpindahan kalor atau panas 
secara radiasi.  
2. Siswa mampu Menganalisis konsep perpindahan kalor atau panas secara 
radiasi. 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep perpindahan kalor atau panas secara radiasi 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode : Diskusi, Ceramah, Penugasan 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Guru mengucapkan salam dan guru 
menyuruh siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
2. Guru mengkondisikan kelas dan 
memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru memotivasi/apersepsi siswa 
4. Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran harus dicapai 
siswa 
5 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai perpindahan kalor atau panas 
secara radiasi 
2. Siswa diminta bertanya jawab tentang 
materi yang belum diketahuinya 
3. Guru memberikan lembar kerja peserta 
didik dan meminta siswa 











mengerjakannya secara individu 
4. Guru bersama siswa meluruskan 
kesalahpahaman tentang materi  
5. Guru bersama siswa menyimpulkan 






Penutup 1. Kemudian guru melakukan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan siswa dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya. 
2. Guru memberikan tindak lanjut.  
3. Selanjutnya salah satu siswa memimpin 




G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6 : ”Panas dan 
Perpindahannya” Kelas V (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 














H. Penilaian  
1. Penilaian afektif 
No Hari / 
Tanggal 








    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
 
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal: 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan radiasi?  
2. Jelaskan perbedaan perpindahan panas secara radiasi dengan 
perpindahan panas secara konduksi!  
3. Apa yang menyebabkan tidak terjadinya perpindahan panas atau 
kalor secara radiasi?  
4. Mengapa pada saat Bima memakirkan sepedanya di halaman 
rumah ketika panas terik ban sepeda Bima meletus?  
5. A. Mengeringkan rambut panjang setelah keramas.  
B.mengeringkan rambut pendek setelah keramas.  

































Perpindahan Kalor secara Radiasi 
Bagaimana panas matahari dapat sampai ke bumi? Kalor dari panas 
matahari tidak dapat berpindah secara konduksi, karena udara yang terdapat dalam 
atmosfer termasuk konduktor yang paling buruk. Kalor dari matahari pun tidak 
dapat menghantar secara konveksi karena antara 
matahari dan bumi terdapat ruang hampa yang tidak menghantarkan kalor. Jadi, 
kalor dari matahari merambat ke bumi tanpa melalui zat perantara. 
Proses perpindahan kalor yang tidak memerlukan zat perantara dinamakan 
radiasi. Dapatkah kamu memberikan contoh lainnya perambatan kalor secara 
radiasi? Ketika kamu dan temantemanmu pergi berkemah ke pegunungan, udara 
di pegunungan sangat dingin. Untuk menghangatkan badan, kamu perlu membuat 
api unggun. Nah, panas dari api unggun tersebut dapat sampai ke tubuhmu tanpa 
melalui zat perantara. Perpindahan panas seperti ini dikatakan secara radiasi.  
Pernahkah kamu pergi ke luar rumah pada siang hari yang terik dengan 
menggunakan baju hitam? Apa yang kamu rasakan? Ketika kamu keluar rumah 
pada siang hari yang terik dengan menggunakan baju hitam, badanmu akan terasa 
panas. Hal ini disebabkan warna hitam merupakan penyerap kalor radiasi yang 
paling baik. Benda-benda berwarna hitam lebih banyak menyerap kalor dan 
memantulkan sebagian kalor jika dibandingkan dengan benda-benda yang 
berwarna putih dan berkilap. 
Sebaliknya, pada malam hari orang yang memakai baju hitam merasa lebih 
dingin daripada orang yang mengenakan baju putih. Tahukah kamu mengapa hal 
ini dapat terjadi? Hal tersebut dapat terjadi karena pakaian yang berwarna hitam 





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama   : .........................................................     
No. Absen   : ........................................................ 
 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat!  




2. Jelaskan perbedaan perpindahan panas secara radiasi dengan perpindahan 









4. Mengapa pada saat Bima memakirkan sepedanya di halaman rumah ketika 




5. A. Mengeringkan rambut panjang setelah keramas.  
B. mengeringkan rambut pendek setelah keramas. Peristiwa manakah yang 


































































































































































































































SOAL PRE TEST DAN POST TEST 
 
SOAL PRE TEST (KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL) 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Perpindahan Panas di Sekitar Kita  
 
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
 
1. Setiap minggu pagi ibu selalu menyiapkan kopi 
untuk menemani ayah membaca koran di teras rumah. 
Apakah yang menyebabkan gelas menjadi panas?   
Mengapa sendok menjadi panas ketikadipegang?  
Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas pada 
gambar di samping? 
 
2. Dalam rangka perjusami sekolah  
bobymengadakan kemah ke harau,  
pada malam hari udara terasa sangat 
dingin dan mereka menyalakan api  
unggun dan siswa berkumpul lalu  
mengelilingi api unggun.  
a. Apa yang dirasakan Boby setelah api unggun  
dinyalakan ? 
b. Peristiwa perpindahan apakah yang terjadi ? 






3. Pada siang hari Ani dan yuli bermain sepeda di lapangan, sepeda ani di 
parkirkan di bawah pohon rindang, sedangkan yuli memarkirkan sepedanya 
di tengah lapangan saat panas terik.  
a. Apa yang terjadi dengan ban sepeda Yuli?  
b. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?  
c. Bantu Yuli untuk mengatasi permasalahan tersebut! 
 
4. Pada hari minggu, ihsan ikut ayahnya ke tempat tukang kayu. Ihsan melihat 
proses tukang kayu sedang memasang kaca jendela. Dari hasil pengamatan 
ihsan: 
a.  apakah sama ukuran bingkai jendela dengan ukuran kaca sebenarnya?  
b. Mengapa demikian?  
c.  Apa yang terjadi jika para tukang kayu tidak merancang ukuran 
bingkai jendela tidak tepat? 
 
5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
           
(1)                        (2) 
Ana merebus air di dalam dua wadah, wadah 1 dan wadah 2. Wadah manakah 
yang memerlukan waktu lebih lama untuk mendidihkan air? Mengapa hal 
tersebut bisa terjadi? Termasuk peristiwa perpindahan apakah yang terjadi? 
6. Malam kemarin ada pemadaman listrik di rumah rekha, untuk menerangi 
ruangan Ibu Rekha menyalakan lilin sebagai penerangan. Kemudian Rekha 
mengambil tiga buah sendok dan masing-masing diisi dengan kerak lilin, 
sendok yang pertama dipanaskan di atas lilin yang menyala, sendok kedua 





a. Manakah sendok beriisi kerak lilin yang mencair terlebih dahulu?  
b. Mengapa demikian?  
c. Peristiwa perpindahan apakah yang terjadi? 
 
7. Pernahkah kamu melihat mangkok kaca pecah jika dituangkan minyak panas 
didalamnya? Mengapa bisa terjadi? Apa yang harus dilakukan agar kejadian 
tersebut tidak terjadi lagi? 
 
8. Perhatikan gambar dibawah ini. 
          
Apa perbedaan dari kedua gambar tersebut? Berikan kesimpulan yang tepat 
dari hasil pengamatanmu? Tuliskan alasanmu? Termasuk kedalam peristiwa 













SOAL POST TEST (KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL) 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
Perpindahan Panas di Sekitar Kita  
 
Nama Siswa  : 
Kelas   : 
 
1. Pada siang hari Ani dan yuli bermain sepeda di lapangan, sepeda ani di 
parkirkan di bawah pohon rindang, sedangkan yuli memarkirkan sepedanya 
di tengah lapangan saat panas terik.  
1. Apa yang terjadi dengan ban sepeda Yuli?  
2. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?  
3. Bantu Yuli untuk mengatasi permasalahan tersebut! 
 
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
          
Apa perbedaan dari kedua gambar tersebut? Berikan kesimpulan yang tepat 
dari hasil pengamatanmu? Tuliskan alasanmu? Termasuk kedalam peristiwa 
apakah  gambar tersebut? 
3. Pernahkah  kamu  melihat mangkok kaca pecah jika dituangkan minyak panas 
didalamnya? Mengapa bisa terjadi? Apa yang harus dilakukan agar kejadian 






4. Pada hari minggu, ihsan ikut ayahnya ke tempat tukang kayu. Ihsan melihat 
proses tukang kayu sedang memasang kaca jendela. Dari hasil pengamatan 
ihsan: 
a.  apakah sama ukuran bingkai jendela dengan ukuran kaca sebenarnya?  
b. Mengapa demikian?  
c.  Apa yang terjadi jika para tukang kayu tidak merancang ukuran 
bingkai jendela tidak tepat? 
 
5. Dalam rangka perjusami sekolah boby  
mengadakan kemah ke harau, pada malam 
hari udara terasa sangat dingin dan 
mereka menyalakan api unggun dan  
siswa berkumpul lalu mengelilingi api  
unggun.  
a. Apa yang dirasakan Boby setelah  
api unggun dinyalakan ? 
b. Peristiwa perpindahan apakah yang terjadi ? 
c. Mengapa hal tersebut bisa terjadi 
 
6. Perhatikan gambar di bawah ini! 
           
(1)                            (2) 
Ana merebus air di dalam dua wadah, wadah 1 dan wadah 2. Wadah manakah 
yang memerlukan waktu lebih lama untuk mendidihkan air? Mengapa hal 
tersebut bisa terjadi? Termasuk peristiwa perpindahan apakah yang terjadi? 





menemani ayah membaca koran di teras rumah.  
Apakah yang menyebabkan gelas menjadi panas?   
Mengapa sendok menjadi panas ketika dipegang?  
Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas pada  
gambar di samping? 
 
8. Malam kemarin ada pemadaman listrik di rumah rekha, untuk menerangi 
ruangan Ibu Rekha menyalakan lilin sebagai penerangan. Kemudian Rekha 
mengambil tiga buah sendok dan masing-masing diisi dengan kerak lilin, 
sendok yang pertama dipanaskan di atas lilin yang menyala, sendok kedua 
diletakan diatas lilin yang baru dipadamkan, dan sendok ketiga di liarkan saja.  
a. Manakah sendok beriisi kerak lilin yang mencair terlebih dahulu?  
b. Mengapa demikian?  

































perpindahan energi panas 
dapat menyebabkan  
perubahan wujud suatu 
benda. 
Malam kemarin ada pemadaman 
listrik di rumah rekha, untuk 
menerangi ruangan Ibu Rekha 
menyalakan lilin sebagai penerangan. 
Kemudian Rekha mengambil tiga 
buah sendok dan masing-masing diisi 
dengan kerak lilin, sendok yang 
pertama dipanaskan di atas lilin yang 
menyala, sendok kedua diletakan 
diatas lilin yang baru dipadamkan, dan 
sendok ketiga di liarkan saja.  
a. Manakah sendok beriisi kerak lilin 
a. sendok pertama 
b. Karna adanya medium 
padat berupa api 
sehingga kerak lilin 
menjadi cair  
c. perpindahan secara 
konveksi 





yang mencair terlebih dahulu?  
b. Mengapa demikian?  




sumber energi panas 
dalam  
kegiatan sehari-hari.  
 
 
Dalam rangka perjusami sekolah boby 
mengadakan kemah ke harau, pada 
malam hari udara terasa sangat dingin 
dan mereka menyalakan api unggun 
dan siswa berkumpul lalu mengelilingi 
api unggun.  
a. Apa yang dirasakan Boby setelah 
api unggun dinyalakan ? 
 
a. Boby merasa hangat. 
b. Peristiwa perpindahan 
radiasi.  
c. Panas api unggun dapat 
kita rasakan tanpa 











b. Peristiwa perpindahan apakah yang 
terjadi ? 
c. Mengapa hal tersebut bisa terjadi ? 
Mensintesis Mampu menggabungkan 
pokok-pokok masalah 
menjadi suatu susunan 
atau permasalahan baru 
mengenai materi suhu 
dan kalor.  
 
Pada hari minggu, ihsan ikut ayahnya 
ke tempat tukang kayu. Ihsan melihat 
proses tukang kayu sedang memasang 
kaca jendela. Dari hasil pengamatan 
ihsan: 
a.  apakah sama ukuran bingkai 
jendela dengan ukuran kaca 
sebenarnya?  
b. Mengapa demikian?  
c.  Apa yang terjadi jika para tukang 
kayu tidak merancang ukuran 
bingkai jendela tidak tepat? 
a. Tidak sama 
b. Hal ini dilakukan oleh 
tukang kayu dengan 
tujuan memberikan 
ruang pemuaian bagi 
kaca saat terkena 
panas  
c. Jika bingkai jendela 
tidak diberi ruang 
pemuaian, maka 
ketika terkena panas 
kaca menjadi retak 
atau pecah. Selain itu, 
untuk menghidari 
keretakan kaca saat 





ada bunyi yang 
menggelegar seperti 








perpindahan suhu dan 
kalor.  
 
Pada siang hari Ani dan yuli bermain 
sepeda di lapangan, sepeda ani di 
parkirkan di bawah pohon rindang, 
sedangkan yuli memarkirkan 
sepedanya di tengah lapangan saat 
panas terik.  
a. Apa yang terjadi dengan ban 
sepeda Yuli?  
b. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?  





a. Ban sepeda Yuli 
meletus.  
b. Jika ban terlalu panas, 
udara di dalam ban 
akan memuai, ban pun 
akan meletus.  
c. Memakirkan sepeda di 
lapangan yang tidak 
terkena sinar matahari 
atau di bawah pohon 
 






















solusi atau jawaban yang 
tepat mengenai peristiwa 
perpindahan energi panas 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
     
           (1)                            (2) 
Ana merebus air di dalam dua wadah, 
wadah 1 dan wadah 2. Wadah 
manakah yang memerlukan waktu 
lebih lama untuk mendidihkan air? 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 
Termasuk peristiwa perpindahan 






a. Wadah 1 .  
b. Wadah 1 memiliki 
volume air yang lebih 
banyak dari pada 
wadah 2, sehingga 
untuk mendidihkan air 
dalam jumlah wadah 1 
lebih lama dari 
mendidihkan air dalam 
jumlah wadah 2.  
c. Perpindahan panas 
konduksi.  
 






penting dalam peristiwa 
suhu dan kalor yang 
berkaitan dengan 





Setiap minggu pagi ibu selalu 
menyiapkan kopi untuk menemani 
ayah membaca koran di teras rumah. 
Apakah yang menyebabkan gelas 
menjadi panas?  Mengapa sendok 
menjadi panas ketika dipegang? 
Termasuk peristiwa apakah 
perpindahan panas pada gambar di 
atas? 
 
a. Air panas yang 
dituangkan di dalam 
gelas.  
b.  Sendok merupakan 
salah satu konduktor 
yang mampu 
menghantarkan kalor.  





    
Perhatikan gambar di bawah ini! a. Gambar 1 menjemur 
pakaian disaat panas 
terik, gambar 2 
menjemur pakaian 





     
Apa perbedaan dari kedua gambar 
tersebut? Berikan kesimpulan yang 
tepat dari hasil pengamatanmu? 
Tuliskan alasanmu? Termasuk 
kedalam peristiwa apakah  gambar 
tersebut? 
ketika mendung 
b. Menjemur pakaian 
yang dilakukan ketika 
panas akan 
menyebabkan pakaian 
yang basah menguap 
dan cepat kering, 
sedangkan menjemur 




c. Perpindahan panas 
secara radiasi 
mengevaluasi Menilai perilaku atau 
tindakan suatu masalah 
mengenai peristiwa 
perpindahan energi panas 
Pernahkah kamu melihat mangkok 
kaca pecah jika dituangkan minyak 
panas didalamnya? Mengapa bisa 
terjadi? Apa yang harus dilakukan 
a. Iya, pernah.  
b. Terjadi pemuaian pada 
bagian dalam gelas 
yang terkena panas 







agar kejadian tersebut tidak terjadi 
lagi? 
terlebih dahulu, 
sedangkan pada bagian 
luar belum terjadi 
pemuaian.  
c. Dengan mendiamkan 
minyak panas tersebut 




























4 Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan berdasarkan percobaan 
dengan benar dan jelas 
3 Jika siswa menjawab dua pertanyaan berdasarkan percobaan dengan benar 
dan jelas 
2 Jika siswa menjawab satu pertanyaan berdasarkan percobaan dengan benar 
dan jelas 
1 Jika siswa menjawab semua pertanyaan tetapi salah  
Mensintesis 4 
 
Jika siswa mampu menjawab dan menyatupadukan semua jawaban dengan 
benar 




Jika siswa menjawab salah satu pertanyaan dan jawaban kurang 
menyatupadu 






Mengenal dan memecahkan masalah 4 Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar dan sesuai 
dengan konsep masalah 
3 Jika siswa menjawab dua pertanyaan dengan benar dan sesuai dengan 
konsep masalah 
2 Jika siswa menjawab salah satu pertanyaan dan jawaban kurang sesuai 
dengan konsep  
1 Jika siswa menjawab semua pertanyaan tetapi salah dan jawaban tidak 
sesuai dengan konsep 
Menyimpulkan 4 
 
Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar dan mampu 
memahami ilustrasi secara bertahap 
3 Jika siswa menjawab dua pertanyaan dengan benar dan mampu memahami 
ilustasi secara bertahap 
2 Jika siswa menjawab salah satu pertanyaan dan kurang mampu memahami 
ilustrasi secara bertahap 
1 Jika siswa menjawab pertanyaan tetapi salah  
Mengevaluasi 4 Jika siswa mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar sesuai 





3 Jika siswa menjawab dua pertanyaan dengan benar sesuai dengan masalah 
yang ada 
2 Jika siswa menjawab salah satu pertanyaan dengan benar kurang sesuai 
dengan masalah yang ada 


















Hasil Uji Instrumen 
NO NAMA 
SISWA 
BUTIR SOAL NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total 
1 Siswa 1 2 2 1 2 3 2 2 2 3 19 52.77 
2 Siswa 2 1 2 1 2 2 3 1 2 3 17 47.22 
3 Siswa 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 24 66.66 
4 Siswa 4 2 2 3 2 2 2 3 1 3 20 55.55 
5 Siswa 5 3 2 2 3 3 2 3 2 2 22 61.11 
6 Siswa 6 3 3 2 2 2 2 3 3 3 23 63.88 
7 Siswa 7 3 2 1 2 3 2 2 2 2 19 52.77 
8 Siswa 8 2 1 2 1 2 1 2 2 1 14 38.88 
9 Siswa 9 3 2 3 2 1 2 2 2 1 18 50 
10 Siswa 10 1 2 2 1 2 1 2 3 2 16 44.44 
11 Siswa 11 3 2 3 2 2 2 2 2 2 20 55.55 
12 Siswa 12 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 72.22 
13 Siswa 13 2 3 1 3 2 2 3 2 2 20 55.55 
14 Siswa 14 2 2 2 3 1 3 3 1 3 20 55.55 
15 Siswa 15 1 2 2 1 2 2 3 1 2 16 44.44 
16 Siswa 16 2 3 2 2 2 3 1 2 1 18 50 
17 Siswa 17 3 2 2 3 2 2 2 3 2 21 58.33 
18 Siswa 18 3 2 1 2 3 3 3 1 2 20 55.55 





20 Siswa 20 2 1 2 2 2 2 2 1 2 16 44.44 
21 Siswa 21 2 2 2 3 3 2 3 1 2 20 55.55 
22 Siswa 22 2 3 2 2 3 3 2 3 3 23 63.88 
23 Siswa 23 3 3 2 2 2 2 2 3 2 21 58.33 
24 Siswa 24 2 3 1 1 2 2 1 2 1 15 41.66 
25 Siswa 25 1 2 1 2 2 2 1 2 2 15 41.66 
26 Siswa 26 2 1 1 2 2 2 1 1 2 14 38.88 
jumlah 59 58 46 54 58 57 57 51 56 
rata-rata 2,26 2,23 1,76 2,07 2,23 2,19 2,19 1,96 2,15 
r tabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 
r hitung 0,627 0,600 0,284 0,648 0,448 0,511 0,540 0,410 0,583 
kesimpulan V V D V V V V V V 




















1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
1 Siswa 1 3 3 1 1 3 2 2 1 16 50.00 
2 Siswa 2 2 2 2 2 2 2 1 1 14 43.75 
3 Siswa 3 1 3 2 2 1 1 1 2 13 40.63 
4 Siswa 4 2 3 2 2 1 2 1 2 15 46.88 
5 Siswa 5 3 3 3 1 2 1 1 2 16 50.00 
6 Siswa 6 2 3 2 1 2 3 1 1 15 46.88 
7 Siswa 7 3 2 1 1 2 1 2 2 14 43.75 
8 Siswa 8 4 3 3 2 3 3 2 2 22 68.75 
9 Siswa 9 3 2 1 1 2 1 2 1 13 40.63 
10 Siswa 10 3 3 1 2 2 2 2 2 17 53.13 
11 Siswa 11 3 3 2 2 1 2 1 1 15 46.88 
12 Siswa 12 3 3 2 3 2 2 2 2 19 59.38 
13 Siswa 13 2 3 3 2 3 3 3 3 22 68.75 
14 Siswa 14 3 2 2 2 1 2 2 2 16 50.00 
15 Siswa 15 3 3 1 1 2 1 1 2 14 43.75 
16 Siswa 16 3 2 2 1 2 2 2 2 16 50.00 
17 Siswa 17 3 2 2 1 2 1 1 2 14 43.75 
18 Siswa 18 2 1 3 3 3 3 2 2 19 59.38 
19 Siswa 19 2 3 3 2 2 1 1 1 15 46.88 
20 Siswa 20 3 3 3 3 2 2 2 3 21 65.63 
21 Siswa 21 3 3 2 2 3 3 1 2 19 59.38 
22 Siswa 22 3 3 3 2 3 3 3 1 21 65.63 
23 Siswa 23 3 2 2 1 1 2 1 2 14 43.75 
24 Siswa 24 3 2 3 2 2 3 2 2 19 59.38 
25 Siswa 25 1 2 2 1 2 2 1 2 13 40.63 
26 Siswa 26 3 3 2 1 3 2 2 1 17 53.13 
27 Siswa 27 3 3 1 2 2 3 3 2 19 59.38 
















1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
1 Siswa 1 3 3 3 3 2 2 1 2 19 59.38 
2 Siswa 2 3 2 2 2 1 2 1 2 15 46.88 
3 Siswa 3 2 1 1 1 1 2 2 2 12 37.50 
4 Siswa 4 3 2 3 2 2 1 1 1 15 46.88 
5 Siswa 5 2 2 3 1 1 2 1 1 13 40.63 
6 Siswa 6 3 3 3 1 3 1 1 1 16 50.00 
7 Siswa 7 1 1 3 2 2 1 1 1 12 37.50 
8 Siswa 8 3 3 3 3 3 2 3 3 23 71.88 
9 Siswa 9 3 3 1 2 2 2 2 2 17 53.13 
10 Siswa 10 2 3 2 2 3 3 2 3 20 62.50 
11 Siswa 11 1 2 3 1 3 1 1 2 14 43.75 
12 Siswa 12 3 3 3 2 2 3 2 3 21 65.63 
13 Siswa 13 2 2 3 1 1 1 1 2 13 40.63 
14 Siswa 14 4 2 3 1 3 2 2 2 19 59.38 
15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75.00 
16 Siswa 16 2 2 1 2 3 2 2 2 16 50.00 
17 Siswa 17 1 2 1 1 2 2 2 2 13 40.63 
18 Siswa 18 3 2 2 2 3 3 1 1 17 53.13 
19 Siswa 19 2 2 3 2 2 2 1 2 16 50.00 
20 Siswa 20 4 3 4 3 2 1 1 2 20 62.50 
21 Siswa 21 3 3 3 2 3 3 3 2 22 68.75 
22 Siswa 22 1 3 2 1 1 4 1 4 17 53.13 
23 Siswa 23 3 3 3 1 3 2 1 2 18 56.25 
24 Siswa 24 1 4 4 3 3 3 3 4 25 78.13 
25 Siswa 25 1 3 2 1 2 3 2 1 15 46.88 
26 Siswa 26 3 2 3 3 1 2 2 2 18 56.25 
27 Siswa 27 2 2 2 1 2 3 1 1 14 43.75 


















1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
1 Siswa 1 3 3 2 3 3 4 4 4 26 81.25 
2 Siswa 2 4 4 2 2 3 3 3 3 24 75.00 
3 Siswa 3 3 3 2 3 3 3 2 3 22 68.75 
4 Siswa 4 4 4 2 3 4 4 3 4 28 87.50 
5 Siswa 5 3 4 4 1 2 3 4 3 24 75.00 
6 Siswa 6 4 3 4 4 3 4 2 4 28 87.50 
7 Siswa 7 3 2 2 3 4 4 3 3 24 75.00 
8 Siswa 8 3 4 4 3 4 4 3 4 29 90.63 
9 Siswa 9 3 4 3 2 3 3 2 3 23 71.88 
10 Siswa 10 3 2 3 4 2 4 3 2 23 71.88 
11 Siswa 11 4 3 4 4 4 3 3 3 28 87.50 
12 Siswa 12 4 4 3 2 3 3 3 4 26 81.25 
13 Siswa 13 4 4 3 3 2 4 3 3 26 81.25 
14 Siswa 14 3 3 3 2 4 2 3 3 23 71.88 
15 Siswa 15 2 4 4 1 2 4 4 3 24 75.00 
16 Siswa 16 3 3 3 3 3 2 3 2 22 68.75 
17 Siswa 17 3 4 2 2 4 3 3 3 24 75.00 
18 Siswa 18 4 4 3 2 3 3 3 4 26 81.25 
19 Siswa 19 4 4 4 4 4 4 4 3 31 96.88 
20 Siswa 20 4 3 3 4 4 4 4 4 30 93.75 
21 Siswa 21 4 3 3 2 3 4 3 4 26 81.25 
22 Siswa 22 4 4 4 3 3 3 4 4 29 90.63 
23 Siswa 23 3 4 4 3 2 3 3 2 24 75.00 
24 Siswa 24 4 3 4 4 4 2 4 4 29 90.63 
25 Siswa 25 4 3 3 2 3 3 2 3 23 71.88 
26 Siswa 26 3 4 4 4 3 3 3 4 28 87.50 
27 Siswa 27 3 4 4 4 4 4 3 4 30 93.75 
















1 2 3 4 5 6 7 8 Total 
1 Siswa 1 4 4 3 3 4 3 2 3 26 81.25 
2 Siswa 2 3 4 2 2 4 3 3 3 24 75.00 
3 Siswa 3 2 3 2 2 3 4 4 3 23 71.88 
4 Siswa 4 4 3 3 2 3 4 3 2 24 75.00 
5 Siswa 5 3 2 3 1 2 3 4 3 21 65.63 
6 Siswa 6 3 4 3 3 4 3 2 3 25 78.13 
7 Siswa 7 3 2 1 1 3 2 3 2 17 53.13 
8 Siswa 8 4 4 4 2 3 4 3 4 28 87.50 
9 Siswa 9 3 2 2 4 2 1 4 1 18 56.25 
10 Siswa 10 3 2 2 3 3 1 3 3 20 62.50 
11 Siswa 11 3 2 1 2 2 3 2 2 17 53.13 
12 Siswa 12 3 4 2 4 3 2 3 2 23 71.88 
13 Siswa 13 2 3 2 2 4 3 2 2 20 62.50 
14 Siswa 14 4 3 2 2 3 3 3 4 24 75.00 
15 Siswa 15 4 4 3 3 3 4 3 3 27 84.38 
16 Siswa 16 4 4 4 2 4 3 2 4 23 71.88 
17 Siswa 17 2 3 2 1 2 2 2 2 16 50.00 
18 Siswa 18 3 3 1 1 2 4 2 4 20 62.50 
19 Siswa 19 2 3 2 3 2 3 3 3 21 65.63 
20 Siswa 20 4 4 4 3 3 4 4 3 29 90.63 
21 Siswa 21 3 2 3 1 3 3 3 3 21 65.63 
22 Siswa 22 4 3 3 4 3 3 4 4 28 87.50 
23 Siswa 23 3 4 3 2 3 3 4 3 25 78.13 
24 Siswa 24 4 4 2 3 4 4 4 3 28 87.50 
25 Siswa 25 4 3 2 2 3 4 3 3 24 75.00 
26 Siswa 26 4 3 2 2 2 3 2 3 21 65.63 
27 Siswa 27 3 2 3 2 4 3 4 4 25 78.13 
















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Eks_Kem_Berpikir_Kritis_
Sebelum_Treatment 
28 40.63 68.75 52.3468 9.10630 
Eks_Kem_Berpikir_Kritis_
Sesudah_Treatment 
28 68.75 96.88 81.2514 8.41983 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40.63 3 10.7 10.7 10.7 
43.75 5 17.9 17.9 28.6 
46.88 4 14.3 14.3 42.9 
50.00 4 14.3 14.3 57.1 
53.13 2 7.1 7.1 64.3 
59.38 5 17.9 17.9 82.1 
65.63 3 10.7 10.7 92.9 
68.75 2 7.1 7.1 100.0 

















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
68.75 2 7.1 7.1 7.1 
71.88 4 14.3 14.3 21.4 
75.00 6 21.4 21.4 42.9 
81.25 5 17.9 17.9 60.7 
87.50 5 17.9 17.9 78.6 
90.63 3 10.7 10.7 89.3 
93.75 2 7.1 7.1 96.4 
96.88 1 3.6 3.6 100.0 





































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kon_Kem_Berpikir_Kritis_
Sebelum_Treatment 
28 37.50 78.13 53.5739 11.24220 
Kon_Kem_Berpikir_Kritis_
Sesudah_Treatment 
28 50.00 90.63 70.9846 11.46960 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
37.50 2 7.1 7.1 7.1 
40.63 3 10.7 10.7 17.9 
43.75 2 7.1 7.1 25.0 
46.88 3 10.7 10.7 35.7 
50.00 4 14.3 14.3 50.0 
53.13 3 10.7 10.7 60.7 
56.25 2 7.1 7.1 67.9 
59.38 2 7.1 7.1 75.0 
62.50 2 7.1 7.1 82.1 
65.63 1 3.6 3.6 85.7 
68.75 1 3.6 3.6 89.3 
71.88 1 3.6 3.6 92.9 
75.00 1 3.6 3.6 96.4 
78.13 1 3.6 3.6 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50.00 1 3.6 3.6 3.6 
53.13 2 7.1 7.1 10.7 
56.25 2 7.1 7.1 17.9 
62.50 3 10.7 10.7 28.6 
65.63 4 14.3 14.3 42.9 
71.88 3 10.7 10.7 53.6 
75.00 4 14.3 14.3 67.9 
78.13 3 10.7 10.7 78.6 
81.25 1 3.6 3.6 82.1 
84.38 1 3.6 3.6 85.7 
87.50 3 10.7 10.7 96.4 
90.63 1 3.6 3.6 100.0 














































 Observed N Expected N Residual 
40.63 3 3.5 -.5 
43.75 5 3.5 1.5 
46.88 4 3.5 .5 
50.00 4 3.5 .5 
53.13 2 3.5 -1.5 
59.38 5 3.5 1.5 
65.63 3 3.5 -.5 











Asymp. Sig. .898 
a. 8 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 

















 Observed N Expected N Residual 
37.50 2 2.0 .0 
40.63 3 2.0 1.0 
43.75 2 2.0 .0 
46.88 3 2.0 1.0 
50.00 4 2.0 2.0 
53.13 3 2.0 1.0 
56.25 2 2.0 .0 
59.38 2 2.0 .0 
62.50 2 2.0 .0 
65.63 1 2.0 -1.0 
68.75 1 2.0 -1.0 
71.88 1 2.0 -1.0 
75.00 1 2.0 -1.0 
78.13 1 2.0 -1.0 








Asymp. Sig. .946 
a. 14 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 
















Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai_Pretest 
Eksperimen 28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 









Mean 52.35 1.721 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48.82  
Upper Bound 55.88  
5% Trimmed Mean 52.09  
Median 50.00  
Variance 82.925  
Std. Deviation 9.106  
Minimum 41  
Maximum 69  
Range 28  
Interquartile Range 16  
Skewness .470 .441 
Kurtosis -1.091 .858 
Kontrol 
Mean 53.57 2.125 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 49.21  
Upper Bound 57.93  
5% Trimmed Mean 53.15  
Median 51.57  





Std. Deviation 11.242  
Minimum 38  
Maximum 78  
Range 41  
Interquartile Range 17  
Skewness .564 .441 
Kurtosis -.413 .858 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai_Pretest 
Based on Mean .667 1 54 .418 
Based on Median .750 1 54 .390 
Based on Median and with 
adjusted df 
.750 1 51.514 .390 





























Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Nilai_Pretest 
Eksperimen 28 52.35 9.106 1.721 
Kontrol 28 53.57 11.242 2.125 
 
 





t-test for Equality of Means 

















































 Observed N Expected N Residual 
68.75 2 3.5 -1.5 
71.88 4 3.5 .5 
75.00 6 3.5 2.5 
81.25 5 3.5 1.5 
87.50 5 3.5 1.5 
90.63 3 3.5 -.5 
93.75 2 3.5 -1.5 
96.88 1 3.5 -2.5 









Asymp. Sig. .507 
a. 8 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 


















 Observed N Expected N Residual 
50.00 1 2.3 -1.3 
53.13 2 2.3 -.3 
56.25 2 2.3 -.3 
62.50 3 2.3 .7 
65.63 4 2.3 1.7 
71.88 3 2.3 .7 
75.00 4 2.3 1.7 
78.13 3 2.3 .7 
81.25 1 2.3 -1.3 
84.38 1 2.3 -1.3 
87.50 3 2.3 .7 
90.63 1 2.3 -1.3 








Asymp. Sig. .854 
a. 12 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 
















Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai_Postest 
Eksperimen 28 100.0% 0 0.0% 28 100.0% 









Mean 81.25 1.591 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 77.99  
Upper Bound 84.52  
5% Trimmed Mean 81.13  
Median 81.25  
Variance 70.894  
Std. Deviation 8.420  
Minimum 69  
Maximum 97  
Range 28  
Interquartile Range 13  
Skewness .184 .441 
Kurtosis -1.264 .858 
Kontrol 
Mean 70.98 2.168 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 66.54  
Upper Bound 75.43  
5% Trimmed Mean 71.06  





Variance 131.552  
Std. Deviation 11.470  
Minimum 50  
Maximum 91  
Range 41  
Interquartile Range 16  
Skewness -.093 .441 
Kurtosis -.866 .858 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Nilai_Postest 
Based on Mean 2.789 1 54 .101 
Based on Median 2.355 1 54 .131 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.355 1 46.784 .132 



























 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai_Postest 
Eksperimen 28 81.25 8.420 1.591 
Kontrol 28 70.98 11.470 2.168 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
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